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PENGARUH TEMAN SEPERGAULAN TERHADAP DISIPLIN
BELAJAR SISWA DI SMP NEGERI 1

PALANGKARAYNA

NBSTRAKST

Disiplin kegiatan belajar diduoa terkait dengan faktor

interen dan eksteren diantara faktor ekteren adalah
lingkungan, teman sepergaulan dan sebagainya. Namun apakah
teman sepergaulan  betul dapat mempengaruhi disiplin

belajar siswa, maka perlu diteliti.

Untuk itu disiplin sangat perlu diterapkan. Sebagai
salah satu cara dalam rangka meningkatkan keberhasilan
siswa belajar dan mencapai prestasi yang maksimal.

Berdasarkan permasalahan diatas, yang menjadi
permasalahan  dalam penelitian ini adalah bagaimana teman
sepergaulan  siswa, bagaimana di=siplin “belajar siswa,
kemudian adakah pengaruh teman sepergaulan terhadap
disiplin belajar siswa di SMP Megeri I Palangkaraya.
Kemudian diajukan hipotesa = ada pengaruh teman

sepergaulan terhadap disiplin belajar siswa di SMP  Negeri
I Palangkaraya.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMP Negeri 1
Palangkaraya dengan jumlah 963 orang siswa dan yang di-
jadikan sampel B1 orang siswa dengan  menggunakan teknik
Purposive randum sampling. Dalam pengumpulan data diguna-
kan  teknik dokumentasi observasi, wawancara dan angket.
Selain  itu képala sekolah, wakil kepala sekolah bidang
Fesiswaan dan wali kelas 11 sebagai informan. Data di-
analisa dengan menggunakan rumus Product moment, t hit dan
regresi linier sederhana.

Hasil penelitian menunjukan bahwa teman sepergaulan
siswa SMP  Negeri [ Palangkarava herada pada kategori
sedang/cukup  baik. Kemudian disiplin belajar siswa SMP
Negeri I Palangkaraya berada pada Kategori baik.

Antara teman sepergaulan dengan disiplin belajar siswa
di SMP Negeri 1 Palangkaraya ada hubungan, dimana r = 0,62
berada di antara 0,40 - 0,70 yang berarti terdapat
korelasi yang sedang atau cukup. Kemudian untuk mengetahui
signifikan tidaknya hubungan antara teman sepergaulan

dengan  disiplin belajar maka diperoleh t hit = 7,02 pada
taraf signifikasi 5 %4 = 1,99 pada taraf signifikasi 1 % =
2,54. Dengan demikian bahwa L hit lebih besar dari t tahel



baik pada taraf signifikasi 5 % maupun 1 %. Kemudian pada
saat perhitungan regresi linier sederhana di ketahui Y
1,48 + 0,34 (X) yang artinya setiap kenaikan satu satuan
akan mengakibatkan kenaikan 0,341 satuan Y dengan harga
konstan. Dengan demikian dapat dinyatakan Ha diterima dan
Ho ditolak. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa ada
pengaruh teman sepergaulan terhadap disiplin belajar siswa

di SMP Negeri I Palangkaraya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aktivitas belajar bagi setiap individu, tidak
se@elamanya dapat berlangsung secara wajar. kadang—kadang
lancar, kadang-kadang baik, kadang-kadang dapat cepat
menangkap apa vyang dipelajari, kadang-kadang terasa
amat sulit. Dalam hal semangat terkadang semangatnya
tinggi, tetapi terkadang juga sulit wuntuk mengadakan
konsentrasi. Demikian antara lain kenyataan yang sering
dijumpai pada setiap siswa dalam kehidupan sehari-hari
dalam kaitannya dengan aktivitas belajar.

| Setiap individu memang tidak ada yang sama. Perbe-
daan individual ini pulalah yang menyebabkan perbedaan
tingkah laku belajar dikalangan siswa. Sehingga ada
yang positif dan ada juga yang negatif tingkah laku
belajarnya. Keadaan tersebut akan terus mempengaruhi
mereka dalam pergaulan sehari-hari. Hal ini sejalan
dengan pendapat Drs. H. Abu Achmadi sebagai berikut "Di
dalam kelompok sebaya itu anak belajar bergaul
dengan sésamanya. Di dalam kelompok sebaya itu anak
belajar memberi dan menerima dalam pergaulan sesama
teman". (H. Abu Achmadi, 1991 : 193).

Dari pendapat di atas, maka dapat dipahami bahwa
anak dalam kelompok sebaya (teman sepergaulan) itu
cukup beéar pengaruhnya terhadap penentuan prilaku
dalam masa perkembangan selanjutnya menuju kedewasaan.

Hal ini dikatakan lebih lanjut oleh Drs. H. Abu

Achmadi bahwa :



a8

Partisipasi anak didalam kelompok sebaya member i
kesempatan yang besar mengalami proses belajar
sosial. Bergaul dengan teman sebaya merupakan per-—
s1apan penting bagi kehidupan seorang anak setelah

dewasa baik di dalam dunia kerja, dalam kehidupan
keluarga ... (Ibid).

Memperhatikan pendapat di atas, maka' dapat
dipahami bahwa anak-anak yang bergaul sesama Lemannya
dalam satu kelompok teman sepergaulan akan saling
member i dan  menerima berbagai prilaku yang akan
menentukan berbagai prilaku pada masa dewasa. Oleh

sebab  itu mengingat cukup  besarnya pengaruh  teman

sepergaulan, maka Rasulullah Saw, telah bersabda

sebagai berikut

» .J_.‘ & 2w gl & , 1:;0\,) A P
m_\e (‘ ke dyJ-AJL“j4a) *”;L\jLSAJkiL«JijiJ
(L__ab LL,LMJ,L.? J_t\l;# ) DN L VN
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’ A g iy >/

\..z\.n\--\\:_)_;f\f\jkbj\ Z:)\J A_..Joka_) A...-P.X_if_)
7 20 4 o s2 7 s s x

A e 5ale W\%‘%MJ\.\%‘)‘L‘&,

Dan dari Abu Musa Al- Asy'ari r.a. telah berkata :
bahwasanya Nabi Saw. berkata : Sebenarnya perumpa

maan sahabat yang baik dan sahabat yang buruk itu
bagaikan pembawa misik (kasturi) dan peniup api.
Maka pembawa misik adakalanya memberi kepadamu,
atau kau membeli padanya atau kau mendapat bau
harum dari padanya. Adapun peniup api, kalau tidak
membakar pakaianmu maka kau akan mendapat bau
busuk dari padanya. (Bukhari Muslim).

( H. Salim Bahresy, 1986 : 328 )



Hadis£ di atas mengisyaratkan bahwa teman
sepergaulan akan mempengaruhi tingkah laku anak dalam
kelompok sepergaulan. Baik atau buruk tingkah laku anak
yang terlibat dalam satu kelompok akan berpengaruh
terhadap perkembangan amalk yang lainnya, Jjika dalam
kelompok anak sepergaulan prilakua lebih terarah ke hal-
hal  yang positif sudah tentu juga akan menentukan
prilaku anak—-analk teman yang lainnya dalam sepergaulan,
akan baik pula.

Dleh karena 1itu peranan teman sepergaulan juga
akan meneétukan prilaku anak—-anak yang lainnya dalam
satu kelcmbnk akan menjadi bailk atau buruk. Jika teman
sepergaulan berprilaku baik dan berdisiplin tinggi,
mak a akanfada kemungkinan analk—anak yang lainnya akan
berprilaku, baik dan berdisiplin diri pula dalam segala
aktivitas dan disiplin belajar. Sebaliknya jika teman
sepergaulan berprilaku  buruk, maka ada kemungkinan
anak—anak yang lainya akan berprilaku buruk pula.

Teman sepergaulan yang dimaksud dalam penelitian

i
1

ini adalaﬁ teman yang satu sekolah, dimana dalam per-
gaulan i1tu mereka selalu bersama baik di sekolah dan di
rumah. Di sekolah mereka bergaul banyak pada saat Jjam
istirahat,:dan di rumah kebtika pulang sekolah biasanya
bersama-sama dan saling mengunjungi untuk bersama-sama
lagi dalam mengikuti berbagail kegiatan ekstra di seko-

lah seperti pramuka, oleh raga dan belajar kelompok.



Dleh karena itu prilaku belajar anak—anak usia
sekolah akan ditentukan pula oleh teman—-teman se—
pergaulan lainnya baik dalam kedisiplinan melaksanakan
ketentuan tata tertib sekolah maupun dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab sebagai kewajiban yang harus
mereka laksanakan setiap hari sebagai siswa.

Mengingat anak-anak pada suatu sekolah cukup
banyak dengan berbagai latar belakang kehidupan dan
prilaku kepribadian yang berbeda pula, maka dalam upaya
untuk mengatur mereka agar bisa tertib dan disiplin
dalam proses belajar mengajar dibuatlah tata tertib
sekolah. Disiplin yang dimaksudkan sesuai dengan ke-
tentuan yang berlaku. Sebagaimana pendapat Alex Sobur,
mengatakan bahwa :

Disiplin 1ialah setiap macam pengaruh yang di-
tujukan untuk menolong anak mempelajari cara-cara
menghadapi tuntutan—-tuntutan vyang datang dari
lingkungannya dan cara—-cara menyelesaikan tuntut-
an—tuntutan yang mungkin ingin diajukan terhadap
lingkungannya.

(Alex Sobur, 19B6 : 144)

Memperhatikan pendapat di atas, maka dapat
dipahami bahwa vyang dimaksud dengan disiplin pada
;akekatnya bertujuan agar siswa bisa bertingkah laku
sesuai dengan yang dihérapkan oleh lingkungannya,
berdasarkan norma atau aturan yang berlaku. Hubungannya

dengan sekolah, disiplin berarti pengaturan prilaku dan

upaya siswa kailtannya dengan tugasnya selaku pelajar.



o

Faddy adanya norma., aturan, tata tertib, atau Fetentuan-
betentuan sekolah adalah salah satu  upaya pengaturan
prilaku dan kegiatan siswa demi terciptanya kedisiplin-

an  yang tinggi dalam melakukan aktivitas belajar di

sekolah,

Jadi jelas disiplin dalam belajar di sekolah dan
(SN rumah  merupakan salah satu faktor Y And MEME g

peranan®  dalam menentukan keberhasilan analk dalam

belajar demi mencapai prestasi yang maksimal dan  cita-

“irbka  vang di inginkan. Hal ini sesuai dengan  pendapat

Alex Sobur mengatakan bahwa
Disiplin merupakan salah satu faktor Yyang memegang
peranan  penting dalam keberhasilan anale . Surdah
baranng tentu anabv tidak akan bisa hidup tertib.
sopan lalu menghargai diri sendiri dan diri orang
lain  jika 1a  tidalk hidup tertib sejak kanalk -
Fanalnya. .. namun kalau sejak masa lkanak-lanalk
seorana  anak hidup disiplin, maka sesudah dewasa
1a pun akan tetap hidup disiplin. ( Ibid : 116 ).

Memperhatilkan pendapat  di atas, maka dapat di-

Pahami bahwa seorang anak yang telah ditanam konsep di-

s1plin dalam belajar pada dirinya, sudah tentu ia akan

mampu melaksanakan tugasnya dengan baik. Dengan melal -

sanakan  disiplin belajar yang tinagi sudah tentu  akan

memberikan hasil yang maksimal terhadap apa yang mereka

cita-citakan dan akan dapat membentuk sikap prilaku
¥yang selalu konsisten dan bertanggung jawab dalam

proses belajar di sekalah dan di romal .

Mengingat pentingnya peranan disiplin belajar

dalam menentukan beberhasilan siswa, malka penelitian



c.

memilih siswa SMP Negeri 1 palangkaraya sebagal obyek
penelitian.

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka peneliti
terterik untuk meneliti : PENGARUH TEMAN SEPERGAULAN
TERHADAP DISIPLIN BELAJAR SISwA DI SMP NEGERI I

PALANGKARAYA .

Perumusan Masalah

Bertitik tolak dari uraian latar belakang tersebut
di atas, maka dapat di kemukakan permasalahan sebagai
berikut :
1. Bagaimana teman sepergaulan siswa SMP Negeri -1

Palangkaraya 7

.. Bagaimana disiplin belajar siswa di SMP Negeri -1

Palangkaraya 7
3. Apakah ada pengaruh teman sepergaulan terhadap di

siplin belajar di SMP Negeri -1 Palangkaravya.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapal dalam
penelitian ini adalah :
a. Ingin mengetahui bagaimana teman sepergaulan
siswa SMP Negeri -1 Palangkaraya.
b. Ingin mengetahui bagaimana disiplin siswa di SMP

Negeri —1 Palangkaraya.



c. Ingin mengetahui apakah ada pengaruh teman se-
pergaulan terhadap disiplin belajar siswa di SMP

Negeri -1 Palangkaraya.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

a. Hasil penelitian 1ini diharapkan dapat memberikan
masukan bagi orang tua siswa dalam pembinaan
anak-anak.

b. Hasil penelitian ini juga merupakan masukan bagi
guru maupun kepala sekolah dalam rangka pembinaan

siswa SMP Negeri-1 Palangkaraya.

D. Tinjauan Pustaka
1. Pengaruh Teman Sepergaulan.

a. Pengertian Pengaruh.
Menurut Drs. Subharto dan Drs. Tata Irianto

dalam Kamus Bahasa Indonesia Baru, yvyang dimaksud

dengan " Pengaruh adalah daya yang ada atau
timbul dari sesuatu orang, benda dan sebagai-
nya ". ( Drs. Suharto dan Drs. Tata Irianto,
1989 : 160 ).

Sedangkan menurut Drs. Yulius, dan kawan-
kawan dalam Kamus Baru Bahasa Indonesia, bahwa
" Pengaruh adalah daya kekuatan yang datang “dari

keadaan sekeliling ". (Drs. Yulius dkk 1990
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178). .

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan pengaruh
adalah suatu kekuatan atau kemampuan yang timbul
dari sesuatu yang dapat mempengaruhli orang, benda

dan yang lainnya.

Teman Sepergaulan.
Menurut Drs. Yulius, dkk dalam Kamus Baru

Bahasa Indonesia menyatakan bahwa Teman adalah
sahabat, kawan ". ( Jbid : 264 ).

Sedangkan Pergaulan berasal dari kata gaul
yang ditambah awalan ber dan akhiran an vyang
menjadi kata pergaulan yang berarti menyatukan
diri dengan masyarakat. ( Jbid : 60 ).

Jadi yang dimaksud dengan teman sepergaulan
adalah suatu kelompok siswa yang sebaya yang
menyatakan bersahabatan atau berkawan untuk
saling memberi dan menerima dalam berbagai

aktivitas prilaku kegiatan sehari-hari di sekolah

maupun di rumah.

Disiplin Belajar.

a.

Pengertian Disiplin.
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Menurut Drs. Yulius, dkk. Dalam Kamus  Baru
Bahasa Indonesia menyatakan bhahwa disiplin
berasal ar) bahasa Belanda Discipline Y ang
berarti tata tertib.

Sedangkan  menurut Alex Sobur dalam bukunya

Anak Masa Depan menyatakan arti disiplin secara

luas adalah

Disiplin adalah setiap macam pengaruh  yan
ditujukan  unbuk menolong  anak mempelajari
cara-cara menghadapi tuntutap-tuntutan yang
datang dari linakunganya dan juga cara-cara
menyelesalkan tuntutan—tuntutan yang munglkin
1ngin diajukan terhadap lingkunganya.
(Alev Sabur, Op.Cit = 114
Femudian Dr. Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dan
Dr. Singaib D. Gunarsa dalam bukunya Psikologi

Untuk  Membimbing menyatakan arti disiplin dalam
mendidil adalah " tugas dalam hal yang harus di-
lakukan dan apa yang dilarang tidak boleh dilalu-

kan. ( Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dan Singagih D,

Gunarsa, 1992 : 136).

Jadi yang dimaksudkan dengan disiplin adalah
kebiasaan untuk melakukan sesuatu berdasarkan
aturan tata tertib yang bertujuan mengatur, mem
bimbing untuk mempelajari, melakukan ‘sesuatu
dengan batas-batas tertentu serta kekangan-—
kekangan sesuai aturan yang mengaturnya, sehingga
siswa dapat bertingkah laku sesdai dengan nilai-

nilai yanng diinginkan.
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Pentingnya Disiplin

Pentingnya dalam segala aktivitas. Hal ini
sejalan dengan pendapat Alex sabur bahwa " Tanpa
disiplin  bukan saja orang dapat menem&kan ke-
sl itan, namun  sebagal  manusia kualitasnyapun
bisa berkurang ". (Alex Sabur, Op.Cit : 116)

Femudian dikatakan lebih lanjut lagi bahwa :

Bagi perkembangan  analk disiplin sangat
penting artinya, bahwa para ahli mengatal an
dengan disiplin anak akan hidup lebih

bahaaia. (1bid : 117)

Memperhat ikan pendapat diatas, mala dapal
dipahami  bahwa disiplin merupakan  salah  satu
faktor yang tutur menentukan dalam segala aspek
bail tebahagian, pekerijiaan maupun prestasi Siswa
dalam belajar., Hal ini sejalan pula dengan penda-

pat Dra. Ny .Roestiyah.N.K, bahwa -

Banyak sekolah  yang dalam pelaksanaan
di=iplin kurang, sehingga mempengaruhi sikap
s15wa  dalam belajar, kurang ber tanggunag

Jjawab, karena bila tidak mengerjakan  tugas
toh tidal ada sangsi.

Hal mana dalam proses belajar siswa perlu
disiplin  untuk megembangkan motivasi yann
kuat. {Ny .Roestiyvah.N.K, 1982 - 1533,

Oleh sebab itu pentingnya penekanan disiplin
pada  diri  anak sedini mungkin akan l1ebih bailk
agar anak mampu mengetahui dengan ielas apa yang
harus 14 perbuat dalam belajar. Dengan tertanam

konsep disiplin pada diri siswa sehinaga menjadi

kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari untuk terus
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berdisiplin dalam belajar tanpa harus diperintah
lagil. =iswa dengan senang hati akan melaksanakan
tugas belajar dalam upaya meningkatkan prestasi-
nya.

Belajar

Aa. Pengertian Belajar.

Dalam memberikan penafsiran tentang penger -
tian tentang pengertian belajar beberapa ahli
pendidiban sering berbeda-beda. namun tidak ter-
dapat perbedaan  yang prinsipil hanya terdapat
variasi pengungkapan atau peniniauan saja. (11 eh
sebab dtu akan dikemukakan beberapa pengertian

belajar sebagai berikut :

Menurut Witherington dalam bukunya Education

Psychology yang dikutip oleh Drs. M. Ngalim

Purwanto MP, bahwa :

Belajar adalah suatu  perubahan  di  dalam
bepribadian vyang menyatakan diri sebagal
sttatu pola baru darvi pada reaksi yang berupa
kecakapan, sikap, kebisaan, kepandaian, atau

suatu  pengertian. (M. Ngalim Purwanto ®MP,
1988 : 88)

Sedanglk an menuroat Helgred dan Bolker dalam
bubunya Theoritis 0OFf Leorning, yang dikutip pula

pleh Drs. M. Ngalim Purwanto MP, babwa :

Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah
laku seseorang terbhadap suatu situasi
tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya
yana berulang-ulang dalam *situasi itu dimana
perubahan  tingkah laku 1tu tidak dapat
dijelaskan... (Ibid).

Memperhatikan  pendapat di atas, maka dapat
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dipahami balhwa vang dimaksud dengan belajar
adalah  merupalan  suatu perubahan tingkah 1laku
yang terjadi melalui latibhan atau pengalaman yang
mempengaruhi kepada tingkah laku Yy ang lébih bail,
menyangkut berbagai aspek kepribadian baik fisik
maupun psikis seperti perubabhan dalam pengertian,

pemecahan masalah atau berpikir, ketrampilan,
-

kecakapan, kebiasaan atau sikap.

Tuduan Belajar.

Menurut Sadirman, AM, tuiuan belajar secara
umum  ada tiga jenis yaitu : " Untuk mendapalkan
penagetahuan, penanaman konsep dan ketrampilan

serta pembentukan sikap”. (Sudirman. AaM, 19B7 v 27)

fang dimaksud untuk mendapatkan pengetahoan
adalah kemampuan untuk berpikir, Pemilikan
penaetahuan  dan kemampuan berpikir sebagai =atn
hal yang tidak dapat dipisahlan dengan kata lain
Lidal dapat mengembangkan kemampuan berfikir
tanpa adanya pengetahuan dari belajar dan se-
baliknya Femampuan  berpikir  akan memperl ay A
pengetahuan, Oleh sebab itu melalui belajar kita

akan  mendapatkan pengetahuan vyang memperkaya

kemampuan berpikir.

Sedangkan  yang dimaksud dengan  penanaman

konsep dan ketrampilan adalah diharapkan dengan

melalug begiatan belajar siswa aban mendapathkan



sejuml ah penagetabian dan betrampilan., Trin
memunglinkan  seseorang mampu memberikan  wawasan
baru dalam memperkaya kemampuan berpikir, dengan
adanya pengetahuan yang diperoleh melalu; proses
belajar mampu memberikan nilai tambah. Hal inilah
dikatakan sebagai penanaman  konsep pengetahuan
dan Pptr'lr:lmpi Jan  vang membuat siswa memi 1l
-

Vetrampilan berpikir dan mampu  mencari Jjawaban

dengan cepat dan tepat.

Femudian  yang dimaksud  pembentulan silkap
adalah dengan melaluil proses belajar Siswa
diharaplan dapat menumbuhkan prilaku bepribadian
Y anng S5Eesual dengan nilai-nilai dan norma yang
dianut. Dengan demikian akan tumbuh kesadaran dan
kemauan siswa untuk mempraktekkan segala  sesuatu
yano telah dipelajari dalam Fesehariannya.

Jadi pada dasarnya tujuan siswa belajar
adalah ingin mendapatkan pengetahuan, ketrampilan
dan  penanaman  sikap mental atau nilai-nilaij.
Denaan demilkian Lujuan belajar berarti akan meng-
hasilkan hasil belajar yang lebih baik.

Faktor—faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Bplkjar.
Untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal
tidalk terlepas dari beberapa faktor yAang  mempeng-

aruhinya. Antara lain faktor intern yang datang dari

dalam diri S1swa itu  sendiri, vang melipuati



fisinlogi dan psikologinya dan faktor elksbren Y Aanng
datanag dari luar diri siswa, yang meliputi Feadaan

sosial dan  non sosialnya. Menurut Drs. 5 Mgal im

Purwanto. MP, keadaan sosial adalah :

Faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan
cara mengajarnya, alat—-alat yang digunakan
dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesem
patan vyang tersedia, dan motivasij snsial.

(M. Naalim Purwanto MP, Op.Cit : 102).

-

Dari  beberapa faktor sosial tersebut, vang
palinag dominan terhadap masalah yanag penulis uraikan
111 adalah motivas: spsial. Yang mana motivasi 1M
timbul dari orang lain sebagai teman yang diperoleh
dalam pergaulan. Pengaruhnya sangat besar sehab
apabila siswa bergaul dengan  mereka yang tidak
bersekolah, maka ia akan malas belajar, sebab rara
hidup antara vyang bersekolah dan yang Lidal
bersekolah berbeda. Tetapi bila siswa bergaul dengan
yang bersekolah mereka bisa belajar bersama untulk
dalam segala kegiatan untuk meningkatkan prestasi,
Hal semacam ini bisa diterima dengan tidak sengaja
dalam pergaulan itu telah terpengaruh.

Adapun  falk tor Yang non sosial  adalah  fak tor

yang  dipengaruhi oleh alam. Misalnya saja seperti

pengaruhbh udara dingin, hujan, panas, suasana gelap

dan teranng.



18

Herumasan Hipolosa
A apun hipntesa v Aana akan  peneliti Femukalk an
adalah " Ada pengaruh  teman sepergaulan terhadap
disiplin belajar Siswa di SMP Negeri1-1 Palanqk;raya P
Konsep dan Penqukur an
1. Teman Smnmrq;ulan
-
Teman =seperagaulan vyang dimaksud dalam peneli-
tian ini adalah sahabat atau kawan siswa bergaul
sehari-hari di sekolah maupun dirumah. /

Teman sepergaulan dapat diukur melalui

A. Teman hergaul.

L. Hanya teman yang positif saja, dikategorikan

bhaik dengan slpr 3,

2. Teman positif dan teman neoat; T, dikategorikan

sedang dengan skor 2

-

+. Teman yang negatif saja, dilategorikan lkurang
dengan skor 1,

b. Yolume Fegiatan teman sepergaulan dalam  kelompok
belajar,
L. Banyal bteqgiatan dikategorikan bajk dengan sk

A

2. Sedikit keagiatan dikategorikan sedang derngan

slkor?.

A

- Tidak punya kegiatan dikategorikan kurang

dengan skor 1.
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Jenis begiatan po=sitif teman sepergaul an,

a1t s belajar kelompok, pramuka dan olah raga.

L. Jika mempunyai ketiga kegiatan itu dikategori-

kan baiv dengan skor 3,

2. Jika mempunyai | atau 72 begiatan itu dikate-

gorikan sedang dengan skor 2.
5. Jika tidak mempunyai ketiga kegiatan itu di-
Fategorikan Furang dengan skor 1.

Feaktifan teman sepergaulan dalam kelompolk ber -

sama.

1. Selalu aktif dikategoritan bailk dengan
skar 3.

2. kadana-kadang aktif dikategorikan sedanqg

dengan skor 7.

2. Tidak aktif dikategorikan kurang dengan

skor 1.

(g
Kehadiran“di sekolah.

[

L. Selalu hadir dikategorilkan bailk fdengan

-

skor 3.

N

Permah  membolnos dikategorilkan sedang  dengan

skoar 2,

.

- Serinag membolos dikategorikan kurang  dengan

skor 1.

Keberadaan teman dalam rangking rata-rata kelas

di sekaolah.

1. Ranagking 1-7 dikategorikan bailk dengan skor 3.
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2. Rangking B-15 dikategorikan sedang dengan

skior 2.

Rangking 16 keatas dikategorikan kurang denoan

skor 1.
Febiasaan mengerjakan tugas (PR) yang diberikan
oleh guru di sekolah.

1. Selalu  menager jakan dikategorikan baik dengan

-

skor 3.

2. Pernah tidak mengerjakan dikategorikan sedang

dengan skar 2.

2. Tidak pernah mengerjakan dikategorikan kurang
dengan skor 1.

Ferapian dalam berpakaian seknlah.

I. Selalu rapi dikategorikan baik dengan skar 3.

2. ¥Kadang-tadang rapi dikategorikan sedang dengan
skor 2.

3. Tidak Fapi dikategorikan kurang dengan
skor 1.

Ketaatan dalam mentaati tata tertib sekolah.

L. S52lalu taat dikategorikan baik dengan skor I,

2. Pernah  melangagar dikategorikan sedang dengan

skor 2.

3. Tidak taat dikategorikan kurang dengan

skor 1.

Disiplin Belajar Siswa

Yano  dimalksud dengan disiplin belajar dalam



penulisan ini adalah suatu kebisaan helajar S15wWa

.

vang  selalu berpedoman pada tata tertib yang telah

ditentulkan oleh sekolah.

.

Disiplin belajar dapat di ukur melalui :

ketepatan waktu hadir ke sekolah.

1. Pukul &

II [ —

9 WIB dikategorikan baik dengan skor

2. Pukul 4. 25 WIB dikategorikan sedang dengan

skor 2,

. Pukul A, S0 WIB dikategorikan kurang dengan

skor 1.

Ketertiban memasuk i ruang kelas. ‘D

I. Selalu tertib dikategorikan | baik dengan
skor 3.

2. Kadang-kadang tertib dikategorikan sedang
dengan skor 2.,

s TR % o - pernah tertib dikategorikan kurang

dengan skor 1.
Kesiapan sarana helajar.

L. Selalu siap dikategorikan baik dengan skor =

2. ¥adang-kadang siap dikategorikan sedang dengan

skor 2.

-

>+ Tidak pernah siap dikategorikan kurang dengan

skor 1.

Perhatian terhadap penjelasan guru  di dalam

kelas.,



I. Selalu diperhatikan dikvategorikan bail dengan
skor 3.

<. ¥Fadang-kadang diperhatikan dikategorikan
sedang dengan skor 2.

oo Tidak diperhatikan dikateagorikan kurang dengan
skor 1.

Ferapian hubu ratatan pp]njaran;

l. Selalu rapi dikategorikan baik dengan skor 3,

2. Kadang-kadang rapi dikategorikan sedang dengan

noy
L

3. Tidal rapi dikategorikan kurang dengan
skor |.
Kerajinan mencatat materi pelajaran jika di suruh

oleh guru bidang studi.

L. Selalu rajin  mencatat dikategorikan hailk

dengan skor 3,

2. kadang-kadang mencatat dikategorikan sedang

dengan skor 2,

5. Tidak pernah mencatat dikategorikan kurang

dengan skor 1.

Sikap terhadap materi pelajaran yang tidal
dipahami .
L. Selalu bertanya dikategorikan baik dengan skor

g

-

2. ¥Kadang-kadang bertanya dikategorikan sedang

dengan skor 2.
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Z. Tidak bertanya dikategorikan kurang dengan

skor 1.

Fes)apan untualk mener ima pelajaran yang Aalan

diberikan oleh guru.

l. Selalu siap dikategorikan baik dengan skor 3

2. kadang-kadang siap dikategorikan sadang dengan

¥

Tidalk siap dikategorikan kuranag dengan

skor 1.

Memiliki jadwal pelajaran untuk kesiapan  helajar

11 rumah.

. Selalu memilibki dikategorikan baik dengan =kor

2. Pernah  tidak memiliki dikategorikan sedang

denaan skor 2,

J. Tidak memililkl  dikategorikan kurang dengan

skor 1.

Relajar  di rumah sebelum belajar mata pelajiar an

tertentu di kelas.

1. Selalu belajar dikategorikan baik fdengan skor

Z. kKadana-kadang belajar dikategorikan sedang

dengan skor 2.

—

3. Tidal belajar ditategorikan kurang dengan skao
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Menger jaban  soal-soal latiban vyang dhiberil an

sekolah dengan hailk.

L. Selalu  mengerjakan dikategorikan baik dengan

skor 3,

Z. Fadang kadang mengerjakan dikategorikan sedang

dengan skor 2

-r

Z. Tidak &enqmrjavan dikategorikan kurang dengan

skor .

kebiasaan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar

belompolk ,

l. Selalu berpartisipasi dikategorikan bailk

dengan skaor 3.

2. Fadang-kadang berpartisipasi dikabtegorilkan
sedang dengan skor 2.
3« Tidak pernah  berpartisipasi dikategorikan

Furang dengan skor 1.
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BALIAN DAN ME TODE

Hahan dan  macam data vang digunal an dalam

elitian 1N terdiri dari data tertulis dan data

alk tertulis=s.

.

Adepun  data tertulis diperoleh melalui dokumen,

tsan-tulisan dan laporan yang berhubungan  dengan

elitian ini adalah :

sejarah berdirinya SMP Negeri - 1 FPalangkaraya.
Struktur oroanisasi SMP Negeri - 1 Palangkaraya.
Jumlah quru SHMP NMegeri - 1| Palangkaraya.
Jumlah siswa SMP Megeri - 1 Palangkaraya.
Absenst siswa SHP Megeri - 1 Palanglkaraya.
Daftar jumlah sarana dan prasarana SMP Neger 1 - |
Palangkaraya.
Tata tertib sekolah.
Huku raport siswa SMP Negeri - 1 Palangkaraya.
Dan data tidak tertulis diperoleh dari responden
informan pada saal penalitian int dilalbukan melalouid
2rvasi. wawancara, dan angket adalah =
Teman Sepergaul an
A. Teman bergaul.
b. Yolume kegiatan teman sepergaulan.
c. Jenis kegiatan teman sepergaulan.

]
s
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d. kKeaktifan teman seperdgaulan dalam kelompok  bela-

Jar bhersama.

e. Kehadiran di sekolah.

f. kebiasaan menaerijakan tugas yang diberikan oleh
STNYETNI

. Ferapian dalam berpakaian sekolah.

gl Fetaatan Halam melaksanakan tata tertib sekolah.

Disiplin Belajar.

a. Ketetapan waktu hadir disekolah.

b. Fetertipan masul ruangan kelas.

c. kesiapan sarana belajar.

d. Perhatian terhadap penjelasan guru didalam kelas.

e. kerapian buku catatan pelajaran.

. Ferajinan mencatat materi pelajaran jika disuruh
oleh guru bidang studi.

a. Sikap  terhadap materi pelajaran vang tidak di-
pahami.

h. Fesiapan untuk menerima  pelajaran  yang ak an
diberikan oleh guru.

L. Memiliki jadwal pelajaran untulk kesiapan dirumah.

1. Belajar dirumah sebelum belajar mata pelaiaran

I

tertentu dikelas,
k. Menaerjakan soal-spal latihan yang diberikan
disekolah dengan baik.

l. Febiasan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar

Felompol .
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B. Metodologi

1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa GSMP Negeri - 1 Palangkaraya tahun ajaran

199671997, dengan jumlah 963 orang.

2. Teknik Penarikan Sampel.

Sampel dalam penelitian 1ni diambil dengan
menggunakan tehnik purpossive sampling, yang
berpedoman kepada pendapat Dr. Suharsimi Arikunto
(1991) vyang menyatakan bahwa purpossive sampel
dilakukan dengan cara mengambil atas tujuan tertentu
dan ada syarat yang harus dipenuhi yaitu :

a. Pengambilan sampel atas ciri-ciri tertentu yang
merupakan pokok populasi.

b. Subyek yang diambil sebagai sampel benar—benar
merupakan subyek yang paling banyak mengandung
ciri-ciri yang terdapat dalam populasi.

c. Penentuan karakteristik sampel dilakukan dengan
cara melalul studi pembangunan.

Adapun ciri-ciri sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah semua siswa kelas II SMP
Negeri - 1 Palangkar;ya dengan jumlah 322 orang.
Alasannya
—~ Karena kelas I masih dalam masa transisi dari SD

ke SMP atau masa anak—-anak menuju masa remaja.

- Karena kelas 111 menghadapi masa ujian.
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Mengingat masih besarnya jumlah sampel peneli-
tian setelah dilakukan pemilihan secara porpusive,
maka penulis merasa perlu untuk menarik sebagian
sampel penelitian tersebut. Penetapan/pemilihan ini
dilakukan dengan menggunakan teknik random sampling,
sehingga semua siswa memiliki hak dan kesempatan
yang sama untuk terpilih sebagai sampel.

Karena jumlah sampel setelah ditetapkan pada
tahap I lebib dari 100 orang maka pengambilan sampel
tahamp 11 ditetapkan 25 %. Hal ini sesuai dengan
pendapat Suharsimi Arikunto :

Apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik

diambil semua sehingga penelitiannya merupakan

penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah
subyeknya besar dapat diambil antara 10 - 25 %
atau 20 - 25 % atau lebih.

! (Suharsimi Arikunto, 1993 : 107)

Dengan demikian maka besarnya sampel jika
dilihat dari selurub popula=i adalah 322 dari 963

atau 25 % dari sampel tahap II, vyaitu 81 orang

siswa.

C. Teknik Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini saja

digunakan beberapa teknik antara lain :

L. Teknik Dokumentasi

Adapun data vyang didapat dengan teknik ini

adalah :
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a. Sejarah singkat berdirinya SMP Negeri - 1 Palang-
karaya.

b. Struktur organisasi SMP Negeri - 1 Palangkaraya.

c. Jumlah guru SMFP Negeri - 1 Palangkaraya.

d. Jumlah siswa SMP Negeri - 1 Palangkaravya.

e. Absensi siswa SMP Negeri - 1 Palangkaraya.

f. Jumlah sarana dan prasarana SMP Negeri - 1
Palangkaraya.

g. Tata tertib sekolah.

h. Buku raport siswa SMP Negeri - 1 Palangkaraya.

Teknik Observasi.

Teknik ini mengamati secara langsung. terhadap
hal-hal vyang berhubungan demgan penelitian. Data
yang diperofeh dari teknik ini adalah :

a. Teman bergaul.

b. Volume kegiatan teman sepergaulan.

c. Jenis kegiatan teman sepergaulan.

d. Keaktifan teman sepergaulan dalam kelompok
belajar bersama.

e. Kehadiran di sekolah.

f. Kebiasaan mengerjakan tugas.

g. Kerapian dalam berpakaian sekolah.
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h. Fetaatan dalam melaksanakan ketertiban sekolah.
1. kesiapan sarana belajar.

i+ Perhatian berhadap penjelasan guru.

k. kerapian buku catatan.

1. Kerajinan mencatat materi pelajaran yang disuruh

nleh quru,

m. Sikap terhadap materi pelajaran yang' tidak di
-

pahami.
n. kesiapan menerima pelajaran.
0. Belajar dirumah sebelum belajar dikelas.
p. Menaerjakan soal-spal yang diberikan guru.
Q. Kebiasaan siswa dalam menqgikuti kFegiatan  helajar
kelompok .
Teknik Wawancara
Telnik  wawancara adalah suatu cara dimana
peneliti langsung mengadakan tanya jawab kepada
informan. Yang menjady informan disini adalah kepala
sekalah, senrann wal il kepala sekolah voann
membidanai bagian kesiswaan dan guru wali kelas 1I1.
Adapun data yvang diperoleh dari teknik ini adalah
A. Hamhatan-hambatan yang dirasakan oleh (= IRE s (R R
dalam penegakan disiplin di SMP Nederi -
Falangkaraya.
b. Foordinasi antara pimpinan sekolah dengan  dewan

quru  dalam penegakan disiplin siswa di SMP

Meaeri — 1 Palangkaraya.



4. Tebnilk Angl et

0J
=

Telnik anaket adalabh suatu cara pengumpul an

data

kepada responden., Adapun  yang menjiadi re
dalam penelitian ini adalah siswa dari kelas
Megeri - 1 Palanglkaraya. Data yang  dilku

dengan teknib ini adalah =

-

a. Aspek-aspek teman sepergaulan.

b. Aspek disiplin belajar.

Analisa Data dan Penqguiian Hipotesis
. Teknit Penaolahan Data

a. Editing, melakukan pengecekan terhadap
kinan Fkesalahan pengisian daftar atau
serasian informasy .,

b. Coding dan klasifikasi, memberikan kode da
klasifiksilan semua data menurut macam-m
auna mempermudah pengolahan data.

c. Tabulasi. menyusun tabel-tahbhel untuk tiap
zerta  menahitung dalam prekwensi dan  pro
sehingoa tersusun data yang konqgrit.

d's Analizing, membuat analisa sebagai dasa
penarikan  kesimpulan vyang dibuat dalam
uraian dan penafsiran.

2. Analisa Uji Hipotesa.

U bl menauj i hipotesa yang diaiukan

dengan menvebarbkan daftar per tanyaan tertulis

sponden
11 SMp
mpel koo

leemung -

ketidak

n meng-

acamnya

variasi

senltane

r  baaga

bentuk

dalam
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penelitian 1My alan dianalis=sa SECAaAra kuantitatbif

rakng unbtul menaget atug pengaruh teman  sepergaulan

terbhadap disiplin belajar siswa, dalam hal ini

digunal an rumus @ korelasi product  Moment sebagai

beribut :
N EAY = GE X (2 Y
r:(v o . = - o ] N
F AN Z X5 = (Z X)% ) (N Z ¥% = (5 YV)9)
Setelah diketahui harga Fxys kemudian di

interpretasikan dengan tabel interpretasi r product

moment sebagai berikut

Besarnya "r" : Interpretas;|
F]v -
M (ro,)
2400 = D20 : Antara wvariabel ¥ dan vy

memang terdapat korelasj,
akan tetapi korelasi itu
sangat lemah atau sangat
rendah  sehingga korelasi
Lt di abaikan.

Q.20 = 9,480 : Antara wvariabel X dan y
terdapat korelasi yani)
lemah atau rendah.

0,40 = 0,70 : Antara wvariabel ¥ dan vy
terdapat korelasi yang
sedang atau culupan,

Qs 7O = Q90 : Antara wvariabel ¥ dan vy
terdapat korelasi yang kuat
atau tinggi.

090 = 1.00 : Antara wvariabel ¥ dan vy
terdapat korelasi yang
sangat kuat atau sangat

tinggi.




a0

Setelah diketahui interpretasi harga Fyy Hengan

tabel interpretasi  r product moment, maka nilai

tersebut dimasukan kedalam t hitung guna  mengetahui

signifikansi hasil penelitian, dengan rumus sebagai

berikut :

rdon - 2
LR 1 T ¥ R =
Ji g r
-
Selanjubtnya  digunakan dengan CUMLLS regresi

linier sederhana :

(Z YY) (2 X%y - (B XY (2 ¥
- i T

M 5 X2 - (% x)2

N Z XY = (2 X) (£ %)

N T X2 - (2 x)2

Garis persamaan Regresinya adalah :

Y = a <% b (X)
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GAMBARAN UMUM SMP NEGERI I PALANGKARAYA

Sejarah Berdirinya SMP Neqgeri I Palangkaraya

SMP Neqgeri I Palangkaraya merupakan salah satu
sekolah lanjutan tingkat pertama vana tertua di
Palangkaraya, karena sekolah ini didirikan pada tanggal
1 Agustes 1958, yana dua bulan kemudian langsung diku
kuhkan dengan SK MENTERI P & K, tanggal ? Oktober 1958,
Nomor : 52/SK/B /111.

Pertama didirikan sekolah ini hanya memiliki 10

ruangan terdiri dari 9 ruang kelas dan 1 ruang untuk

quru. Setahap demi tahap sekolah ini terus ditambah dan

aitinqkatkan hingga mengalami kemajuan sebagaimana
terlihat pada saat sekarang ini yang dilenqkapi dengan
berbagai sarana dan prasarananya.
Sedangkan mengenai kepala sekolah vyang pernah
memimpin sekolah ini yaitu :
- ESRA JANGKAN tahun 1958 - 1948.
= T SAYDER BA tahun 1969 - 1979.
= ABDULLAH BARAK tahun 1980 — 19081
— HELMUT UMAT tahun 1981 - 1982.
- YUSEPHINE tahun 1983 - 1987
- Drs. SEGAH TULIS tahun 1988 - 198%

= Drs. YUEL UDAK tahun 1989 sampai sekarang.

I
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Sekolah ini beralamat Jl. Jen. N. Yani . Sebelah
Selatan bersebelahan dengan SMU N T, dan MTsN
FPalanagkarava. Sebelah barat bersebelahan dengan SMU N

IT Palangkaraya.

Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Palangkaraya
Sekolah ini mempunyai organisasi quru mactpun
orgamisasi siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

-

pada struktur berikut



STRUKTUR ORGANTSAST

SMP 1 PALANGKARAYA

( DASAR PEDOMAN PEMBINAAN SMP DAN SMA TAHUN 1994 )

l POMG l_(

— e ———

l KOPERAS \ <

KEPALA SEKOLAH
Drs. YUEL

unaK

T

|

WAKASEK URUSAN
KURTKULURM
KAMIDI, SPD

WAKASEK URUSAN
KESTSWAAN
Dra.

RAULT TAMBUN

WAKASEK URUSAN
SARANA/PRASARANA
YOSSTE. K. TUMON

WAKASEK URUSAN
HUBMAS
WINDEL TUMNJANG

|

KOORDINATOR
MATA PELAJARAN

WALT

KELAS

BP / BK l

GURU

sTswa |

Garis Komando

: Garis Koordinasi




F————— [ ---------------------------- 1 -------------------------- l
Keterangan ¢ =-----—————-= = Garis bimbingan
......... +»- = Garis tanggung jawab
—————— = (Garis perwakilan
C. Jumlah Buru dan Tenaga Administrasi
Jumlah guru dan tenaga administrasi pada sekolah
ini ada &7 yakni 1 orang kepala sekolah, 55 orang guru
dan 12 orang TU. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada lampiran :
D.

STRUKTUR ORGANISAST SISWA INTRA SEKOLAH

Kep. Sek

Maj. Pembimbing 0SIS§

Jumlah Murid Menurut Kelas dan Jenis Kelamin
Jumlah kelas pada SMP Negeri I tahun 1995/1996 ada

L6 kelas. Sedangkan rombongan kelas ada 24 yang terdiri

dari kelas I B rombongan, kelas I1 B rambongan dan



kelas T11 B8 rombongan.

Untulk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

herikut ini =

TABEL 1
KEADAAN SISWA PADA SMP NEGERI 1 PALANGKARAYA

TAHUN 199571996

JENIS KELAMIN
N0 KELAS e = JUML A
PRIA WANTTA
1 I 1472 171 313
2 Il 139 183 322
S IT1 150 179 329
JUMLAH 431 533 263
R i i N | S, /O o

Sumber a;téljmgﬂa Negefi-l Falangkaraya.

Untuk mengatasi kesenjangan antara ruang kelas dan
rombongan kelas, maka sekolah ini memiliki dua jam
belajar yakni masuk pagi dan siang. Khusus untuk kelas
I masuk siang mulai jam 11.30 - 17.25 WIB, kecuali hari
Jum®at masuk  pada jam 13.10 - 16.45 WIB. Sedangkan

kelas Il dan III masuk pagi dari jam 06.30 — 12.15 WIB,

kecuali hari jum’ at masuk pada jam 06.30 - 10.30 WIB.

E. Absensi Siswa SMP Negeri I Palangkaraya

Untuk melihat kedisiplinan siswa dalam mengikuti

kegiatan belajar mengajar dapat di lihat melalui

absensi siswa sebagaimana terdapat pada lampiran :
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Daftar Jumlah  Sarana dan  Prasarana SMP Neger i I

Palangkaraya

Sarana  utama untubk melaksanakan kegiatan belajar
mengajar adalah  gudang sekolah dan ditunjang dengan
prasarana lainnya untuk kelancaran kegiatan belajar

mengajar tersebut.

Gedung yang ada di SMP Negeri I Palangkaraya sudah
memenuh; syarat untuk pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar. Namun gedung yang ada belum mampu menampunag
lumlah siswa secara keseluruhan. Sehingga siswa kelas I

harus melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada  sore

hari. Hal ini adalah suatu tantangan untuk membuat

~gedung sekolah yang baru.

Adapun fasilitas lainnya yang dimiliki SMP Negeri
I Palangkaraya sudah dapat melengkapi atau memperlancar

kegiatan belajar mengajar. Untuk lebih jirlasnya dapat

dilihat pada lampiran :

Tata Tertib Sekolah

Tata tertib sekolah yang digunakan berdasarkan
instruksi  Dirjen PDM  Tanggal B8 Agustus 1981, No.
129/C/Kep/M. B1l. Instruksi kepala sekolah SMP Negeri 1
Palangkaraya pada rapat dinas Tanggal 22 Juni 1992
dalam rangka penyegaran tata tertib siswa SMP Negeri |

Palangkaraya yang sudah ada. Untuk mepnegakan disiplin

Siswa, lebih rinci lagi dapat dilihat pada lampiran.



Buku raport siswa SHMP Negeri 1 Palangkaraya

Dalam buku raport tertulis semua hasil kegiatan
bhelajar siswa sesuai dengan  kedesiplinannya dalam
belajar. Untuk lebih 1elasnya dapat dilihat pada tabel

berikut =

TABEL 2
NILAT RATA-RATA DAN KEPRIBADIAN

No Nama siswa JLH| RT RG |Kela-|Kera-|[Kera-
N kuan |jinan|pian
1 2 3 q L) 7 B 9
1| Rheni Dariaty Bol 7,7 2 B B B
2| Rusdaniah Ba| 7,6 3 B B B
31 Lenny Eka Septiany B&| 7,8 1 B B B
4| Hadijah Bo| 7,2| 5,1 B B B
5] Debs 65 5,9 - B K B
61 Ade Prayoga 4| 6,7 ~ B K B
/| Mardiati Ningsih 75| 6,8]10,1 B B B
Bl Yayu Khirunisa 73| 6,6 = B K B
71 Ahmad Irawandhi &%) 6,2 1 K B
10| Ade Kristiyanto 721 6,3 = B K B
11| Alpianur 65] 6,9 B C B
12| M1 Nyoman Sri Y B5(7,72 1 B B B
13| Budie Puska Bo| 7,3 3 B B B
14| Surya Wijaya as| 7,7 2 B B B
15| Rhany Amelia Yolanda| B0| 7,2| 6,1 B B B
16| Onne BO[ 72,2 &,2 B B B
17| Susilawalti 85] 7,8 1 B B B
18| Dewi Rachmi Sandi gLl 7,4 2 B B B
19| Citra Salawati 771 2 Gy 2 B B B
20| Budi Armoio 71 7 9,1 B L} R
21| Siska 6| 5,8| - n C B
221 Siti Yan Lestari D 817,09 7,2 B D B
23] Sri Sekati Rahayu 69) 6,2 16 B B B
24| Senie 71| 6,4| 14 i B B
25| Yullianna D.5. Idik 7817,09] 7,5 B B B
26 Yudhi Marwanto 83| 72,41 4,1 B B B
271 Yuliati 67 4,1 18 B B B
28| Ardia Destro 4| 4,71 11 B B B
29| Ardina Yuliana H Z2) 7,0 B B. B B
30| Bunuh Rohiman B3| 9 3 B B B
31| Edo Ardo 73] 4,6 12 B B B
I = =ves 5 = —— SU—
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a0
q1
q2
a3

44
59
hb
&7
48
49
70
71

~
f;

73
/4
79
76
77
/8
79
80
81

Sumber data

~

Eko Yahya Seliawan

Dwi Anggorao P
Dewi Candra
Dewi Yanika A
Dessy Adeliana
Denastri Ramli
Citra K Ningtyas
Biren Denan
Banuh Rohiman
Arina Yuliana H
Ardia NDestro -
Ferjyanti

Feri Pratawa 1
Hepriyandhi
Holly Komala §
Herlina

S Made Sudirga W
Irma

Joko Sugiartono
Laila Yuliana
Mahdalena

Meldi Putra
Morliani

Onna

Patimah

Ria Novita Sari
Era Widyanti
Frit Junedy
Hadi Gusimi
Hendra Fer
Karolina
Hardianti Ningsih
Martita

Haria Siskawati
Muhammad Zaini
Meldi Edrianaly
Manny Mariaty
Moor Laila

Raya Asi

Rheni Dariaty
Si1ti Maryam
Rusdiyah
Rusdaniyah
Sandra

Sevi Sl

Tri Sepyantori
Irikno

Yanti

Yulida Eka Sinta
Ujung Pranata

HY
79
B84
B4
/8
68
83
77
74
83
75
76
69
70
65
72
27
82
71
bé
H1

/8
77
/8
77
&Y
74
71

&7
79
70
77
79
73
71

/8
74
85
/9
rh
ga
70
63
47
a0
B3
70
&7
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LAPORAN DAN PEMBALINSON HNASTL PENELIT AN

Penyajian Data

Teman Sepergaul an

Yang dimaksud dengan teman sepergaulan  yang
positif adalah teman yang sikap dan tingkah lakunya
dalag bergaul baik dan mempunyai prestasi yang baik.
Sedangkan teman yang positif dan negatif adalah yang
sikap dan tingkah lakunya baik dan kadang—kadang ada
juga Sikap nakal muncul  seperti tidak tertib
memasulk i ruang kelas dan tidak menger jakan peker jaan
rumah. Adapun teman yang negatif saja adalah yang
Sikap selalu nakal dan tidak berprestasi.

Mengenan teman  bergaul siswa SMP  Negeri 1

Palangkaraya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

a. Teman Bergaul

TABEL 3
TEMAN BERGAUL

Moy | : Kategori P A

I. Hanya teman yang positif saja 70 B4 K

% leman positif dan negatif 11 14 %

Bk Hanya teman yang negatif saja = =
[ I 2 d@mmim® 81 100 %
SJlI_ﬂ;F;F ri-:;E;“:” ;\l\:;l«mi- ._-_ B _

39
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Berdasarkan Label Lersepyt di atas bahwa
sebagian besar siswa mempunyal teman bergaul yang
positif berjumlah 70 urang (Bé6 %) responden. Hal ini
berdasarkan hasil wawancara dan observasi di
lapangan dengan responden, bahwa siswa bergaul
dengan teman yang pusitif karena di dukung aleh ilmu
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki, sehingga
dapat menambah wawazan pengetahuan dan pengalaman
baru bagi siswa.

Sedangkan bagi responden yang sebagian kecil
mempunyal teman bergaul paositif dan negatif hanya 11
orang (14 %) responden. Sesual hasil wawancara dan
observasi, menjelaskan bahwa karena kurang

bermanfaat dan kurang menunjang kemajuan belajar.

Di dukung dari hasil wawancara dengan informan,

diperoleh keterangan bahwa siswa SMP Negeri I
Palangkaraya yang memiliki sifat seperti suka
berkelahi, minum=minuman keras,membawa senjata

tajam, dan mencuri, akan segera diberikan sangsi
sesual dengan bobot pelanggaran secara Paedagogis
berupa : peringatan lisan, peringatan tertulis,
tidak boleh mengikuti .pelajaran, panggilan kepada
orang tua siswa yang melanggar, dianjurkan pindah
kesekolah lain dan terakhir dikeluarkan dari
sekolah. Sehingga dengan sangsi yang Jjelas dan tegas
itu, di SMP Negeri | Palangkaraya tidak ada siswa

yang berbuat seperti hal tersebut diatas.
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Yolume kegiatan teman sepergaulan dalam kelompol

el agan

Itk melihat volume kegiatan teman

sepergaulan siswa SMP Negeri 1 Palangkaraya dapat

dilihat pada tabel berikut

. TABEL 4
VOLUME FEGIATAN TEMAN SEPERGALIL AN
DALAM KELOMPOK BELAJAR

(N[S] Kategori F bA
| Banyalk kegiatan &1 79 %
2 Sedikit kegiatan 15 14 %
b Tidal ada begiatan a & %
Juml ah 81 |100 %
A S — s e e

Sumber data : Angket.

Dara tabel tersebut diatas dapat diketahui
bahwa sebagian besar siswa bergaul dengan teman
rang  memiliki banyak kegiatan ada 61 orang 75
&) Hal ini  herdasarkan hasil wawancara dan
obeervasi  di perolebh keterangan bahwa « bherganl
dengan teman yang banyak kegiatan ekstira
disekolah, karena banyak manfaabtnya untuk hal
yang positif sehingga tidak ada kesempatan untuk

berbuat hal yang negatif, dan sangat menunjang

kreatifitas.



Sedangl an siswa yang bergaul dengan teman
y ANQ serdikit kegiatan ada 15 oramg (19 A Hal
1i berdasarkan  hasil wawancara dan  observasi
bahwa bergaul dengan teman yang sedikit kegiatan
burang hermanfaat karena kuirang menttanag
kreatifitas.

Kemudian bagi sebagian Fkecil siswa yang
bergaul  dengan  teman yang tidak ada kegiatan
hanya 5 orang (6 %). Berdasarkan hasil wawancara
dan observasi menjelaskan bahwa teman yang tidal
punya  kegilatan ekstra disekolah  diangaap tidak
bermanfaat karona tidak dapat mencmn janag
Vreatifitas,

Jenis kKegiatan Teman Sepergaulan

Adapun  Jenis  kegiatan Leman sepergatlan
vyartu : Pramuka, Palang Merah Remaja dan Belajar
Felompol .

Untuk mengetahui jenis kegiatan teman

seperganlan dapat dilihat pada tebel berikut
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TABEL 9
JERTS KFEGIATAN POSITIF TEMAN SEPERGAUL AN

Mo Kategori F A
Ls Mempunyai ketiga kegiatan 31 38 %
S Mempunyail 1 atau 2 kegiatan a5 S TN
X Tidak mempunyal kegiatan 5 6
Jumlah BlL |100 %

Sumber - data :_ -ﬁil;_]k m; .
Berdasarkan tLabel tersebut di  atas dapat
diketahur bahwa teman yang memiliki ketiga jenis
kegratan yaitu Pramuka, Palang Merah Remaja dan
belajgar ke lampolk ada 31 orang (38 %). Hal 1N
=esual dengan hasil wawancara dan observasi bahwa
Siswa tersebut memang  berminat dan puny a
keinginan dengan  adanya kegiatan ekstra o i
selbalah. Disamping 1tu mendapat dorongan positif
daray  orang  tua di rumah, karena ketiga jenis
Fengiatan tersebut  dapat menambah  wawasan 1 lmn
pengetabhuan  dan pengalaman yang tidak di  dapat
dibangku sekolah. .
Sedanglkan teman  yang mempunyai 1 atau 2
1eni1s kegiatan saja ada 45 orang (56 %) . Hal ini

sesual dengan hasi]l wawancara dan observasi bahwa

tidal semua siswa menyukai ketiga jenis Fegiatan
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ehksltra tersebut, oleh karana itu mereka mengilkuti
Fegiatan yana sesual dengan minat dan bakatnya.
Misalnya berbakat ingin jadi orang yang berjiwa
sosial, maka siswa tersebut rajin mengilutil
Fegiatan Pramuka dan Palang Merah Remaja.
Kemudian  bagi siswa yang tidak mempunyai
kegiatan  wawancara dan observasi bahwa siswa
hetiy a tinggal dirumah saja mengisi wal tu
lowongnya dengan membantu pekerjaan orang tua.
Dorongan orang tua tetap ada, tapi karena memanq

] L adlak Lerminat, ddan aekolalhipom tidlak

mewajibkan untuk harus mengikuti kegiatan ekstra

Frrasebut.,

Feaktifan Teman Sepergaulan Dalam kKelompolk
HBelajar Bersama
Hntuk melihat keaktifan teman sepergaulan
Siswa  SHP Negeri: | Palangkaraya dalam  kelompok
belajar bersama dapat dilihat pada tabel berikut:
TABEL &

KEAKTIFAN TEMAN SEPERGALILAN
DALAM KELOMPOK BDELAJAR BERSAMA

ey l?;teqori | r 1 Z
.“—]_.. --gelalt.x ak_tif 37 -f-—l_ﬁ.-'/._
2 Fadang-kadang aktif 39 a8 %

k.7 Fidak alktif ‘ o 6 %
o - \]_ u -r-r;-ll a h 81 | 100 '/Z_

Sumber data @ Anglet,



Neardasark an Labhel tersebut ol alas  dapal
thit et alung bhahwa teman yang selalu aktbtif tlalam
belompol belajar bersama ada 37 orang (46 ). tal
ini  berdasarkan hasil wawancara dan observasi
habwa bealtiflan tersebut baik dilihat tdari
kehadiran pada setiap perltemuan kelompok belajar
mavpun  dari peranserta dalam kegiatan helajar

b el amprlk , karena di  dukung pula oleh fakto
Ferardasan.,

wedangkan teman vang kadang-kadang aktif ada
o ang (A1) ). Berdasarlkan hasil wawancar a lan
ohservasi bahwa  fak tor perbedaan individo,
sehingga  ada  yang cepat dalam belajar dan  ada
yanng  lambat  oleh sebab 1tu  yang bkadang-kadang
albtif  dalam  kegiatan kelompok belaiar karena
mengilbuli iramanya sendiri.

Foemnudian  bhagr siswa yang Lidal akUbift  dalam
bearatan belompok belajar ada 5 orang (6 “). Hal
101 aeosual dengan hasil observasi dan wawancara
Farena  memang btidak mengiloalbi kFegiatan lelompol

Frea 1oy g tersahut .

2, Fehadiran di Sekolah
Fehadiran  teman sepergaulan siswa pada  SHP
Meger 1 I Palangkaraya dapat dilihat pada tabel

beribult =
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nney 7
FEHADIRAN D1 SEKOLAH

Na ] ketessri [ F %
L Selalu hadir LHD gg A
2 Kadang-kadang hadir 12 19 %
% Tidak pernah hadir

4 CJumtlanh | 81 |1o0 %

“;lul-nm:.'r data : Angket.

PBerdasarkan tabel tersebut di  atas, maka
Hapal dikebtahur bahwa sebagian bepsar siswa selalo
fiad i ol sekolah ada A9 orang (58 %), Hal 1M
herdasarkan  hasil observasi dan wawancara bahwa
Slswa  merasa hadir  kesekolah merupakan  suatuo
Felharonsan dan selalua mendapat dukungan dari o ang
tua,  s=sehingga walaupun cuaca hujan atau panas
tetap selalu hadir kesekolah.

Sedanakan sebagian kecil siswa yang kadang
kadang hadir kesekolah ada 12 orang (195 %). Hal
1 herdasarkan  hasil observasi  dan  wawancara
Fooar eoa izin sebab sakil dan hal ind Yo Ciclovk
Ferduga.  kKemudian ada yang karena alpa sebab

malas dan kurang perhatian orang tua.

Rangking Rata-rata Kelas di Sekolah
Keberadaan teman sepergaulan dalam rangking

a3 ta=rata kelas di sekolah dapat dilihat parla

tabel berikut :
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TNBIET A
PONGE TMG RBAOTA-RATA FELAS DI SEROLAN
TEMAN BERGAUIL

['S] Kategori I i

bz Rangking 1 - 7 57 &3

2 Rangking B8 - 15 LS 28 %

bl Rangking 16 keatas & 7 L
<+

Juml ah g1 LOO %A
Sumber data @ Angket .
Herdasark an tabel tersebul diatas, Mmerl

thapat dikletahui bahwa siswa bergaul dengan  teman
yang memilikil rangking 1 - 7 ada 52 orang (&% 4).
Hal i sesual hasil  wawancara dan  observasi
bhahwa bergaul dengan teman selalu rangling sangal
dibanggakan karena memang pandai dan tlapal
membantu kesulitan helajar.

Sedangkan siswa yang bergaul dengan  teman
WAL memti ik rangking B 1% ada 278 A ("3
%Y. Hal ini  herdasarkan hasil wawancara dan
obaervasi bhahwa teman yang suadah  ranglking et
cukop dirbanggakan  dan dapatk iuga memban to
kesulitan belajar pada saat tertentu.

Femudian  bagi siswa yang bergaul  dengan
teman yang rangling LD kealas ada & orang (7 %) .
Herdasarkan  hasi]l wawancara dan observasi  bahwa

-

ranakaing 19 keatas tidak dapat dibanggalk an lan



barlal dloapat membanit Fesualaitan belajar .
itar 1t uraian tabel tersebut dapat disimpulban
o b wiaea L evsman sepergavlan siswa ol S NMeger |
Palangkaraya rata-rata adalah siswa yang pandan
fdan memperoleh rangking yang  dapat  dibangagalan
=obhanyal 3 4 . Hal ind karema Ciswa tersebul
menna bk S bingkat Focoridasan dan i Eambaly Ty
dmbungan dari arang tua, sehaliknya hanya 7 P
A beman seperganlan siswa yang heroganl themv g oan
Fesman cang memperaleh rangling vann ticlal by en

-I]i'.,'nn||1.|l At

Febiasaan  Mengerijalan Tugas (IPR) yang Diberil an
(Oleh Guru 1 Sekolah
Hntuk  mengetahui apakah  siswa menger jal an
Luggas yvang diberikan oleh guru dil sekolah, clapal
dilibhvat gada tabel berikuk @
TABEL 9

FEBTASANN MENGERJIAKAN TLIGAS (PR)
YORIG DIDBERTEANM O EH U

(R Fateagori i %
1. Selalu mengerjakan 54°| &7 %
2 Fadang—kadang mengerjalkan 27 LS 4

[idalk menogeriiakan

Juml ah L 821 jo0 %

Sumher data : NHnglkel .,
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P elasae boan tahe) Leve ssen ) 1 T T T male o
tlaprat dakel alnrr Bhahwa sebhagLran begsar e ) swa Yo
= lla )i mepirger jakan tugas sel 1an kalid tTibher il an

oleh gure di o =elolah untuk pelajaran rumah ada %9
arana (67 %), Hal ini berdasarkan hasil WAWANC A A
dan  ohservasi karena merasa dapat mengerjalkan,
| 1 T

menunda nunda pekerjaan., dan Eiclal Vi

Mendapat sangsi. Disamping itu ada perhatian darj

mranin) baa

Sedangkan sebagian kecil siswa yang  kardang-
Fadang menger jakan tugas yang diberikan oleh Clee
d1 =ebolah unluk pekerjaan rumah ada 27 arang (33X
bol s Hal 1r berdasarkan  hagi wawancara dan
nObservasi karena suka menunda pekerjaan  sehingga
Pada saat alkan dikbumpul kan, tugas tersebot b bom
diselesaikan, karena memang lupa. Selain ity  ada
yang  kFarepa Lidal dengan tegiatan, dan ko aneg
perhatian dari orang twua.

Dari wuraian tabel tersebut dapat disimpullan
balbwan rata-rata siswa SMP Meagera: 1 Palanglaraya
W ok oan tbugas  yanyg  diberikan  oleh e

thiaelkaolah, dimana tidalk terdapat siswa yang tidal

merrer yaban tugas. Hal ini menun juk an ketaatkan
Siswa dalam melaksanalkan tugas  hailk, cdisamping
dorongan dan motivasi dar MASINg-masing  gur

baidanag stodi.
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Feor s sany, D o Horpakaian Sekolaly

TABEL. 1O
FEROPTIAN DAL AM BERPAKATAN SEEOL N

[{I] Fategori = s
1= S=lalu rapi b7 83 %
e PAdAnu-Fndanq rapi 14 17 %
- 3. Fidak rapi = -
d udml oai g1 100 %
B T=F] flata 1 Anglket,
Berdasarban tabe] tersebut diatas, mal A
tfapat takelahui bahwa sehanian  beasar. =1 S

=elali rapi dalam berpakaian seragam ada &7 O Aantg

(83 ). Hal ini berdasarkan hasil wawancara dan
nbhservas i terlihat siswa rata=rata rei dengan
palalan  seragam, karena tidak ingin  mendapal

SAMNYSL .

f

iedanalan sehagian Fecil Siswa yvang karlang

Fadang rapi dalam berpakaian seragam ada 14 oOrang
(17 Z). Hal ini berdasarkan hasil wawancara dan
nbnervasi  karesna  baju tidak dimasulan  kedalam
celana/rok, khusus siswa laki-laki kancing  baju
bagian atas diboka

. Hal ini karena kondisi lahil

yane dimiliki nleh siswa.
Femudilan dikuatlkan fari hasil

wWavanecara

dengan 1o man, balhwa  seliap har i S15wWA



horpabaian  seragam selkolah lenakap  dar i sepato
SAMmpa g Yo Han  atributnya. Dimana lketentuan
sRragam selolah dis SMP Negeri | Palanglaraya arla
empalt macam ser Agam.

Pertama untul hari senin sampai kamis  sigua
memakai  seragam  putih biru. Kedua untuk hari
Jum’ at memalkaj seragam bhatik khas Daerah
Faxlimantan Tengah., Ketiga untuk hari sabtu
memakbarl seragam pramulka. k ecempal untuk walk tu olah
Faga memalalr  pakajian olah faga sesuai  dengan

Feoleltapan sekaolal.

Fetaatan Dalam Mentaati Tata Tertib Sekolah

Untuk  melibhat tingkat ketaatan sicwa SMpP

Megeri 1 Palangbkar Aaya dalam mentaalti tala tertih

sekolah dapat dilinhat pada tabel berikut

IARcL 11
FETOATAN DALAM MENTAATI TATA TERTIB SEKOLAH

[y Fategori F YA
s Selala Laal 149 HO %
2k Fadang-kadang taat 32 10 %
S Tidak taat —
Jouaom 1l oa h a1 oo %

Sumber data - nglet .,

Herdasarb an Label tersebut diatas 4 malk a

dapat diletabui bahwa sebagian besar siswa selalu



taal  mentaati tata tertib setolah ada 19  orang
(&0 %) Hal ini berdasarkan hasil wawancara dan
Dhsorvasg Farena tidak ingin mendapalkan Sangs i
dan  hualuman dari guru, sehingga selalu. berbuat
dengan hatj-hat .

Sedangban siswa yang kadang-kadang mentaati
tata tertib sekolah hanya sebagian kecil saja ada
¥ orang (40 %Z). Berdasarkan hasil wawancara dan
observas Farena pernah terlambat, tidak tertib
saalbt  memasulk runag kelas dan saat istirahat

brear ada clal am roang kelas,
Disiplin Belaiar Siswa

Diziplin bhelajar siswa adalah suatu kebiasaan

belajar siswa yang selalu berpedoman pada tata

tertib Y.ang Felah ditentukan oleh selkolah.
Fedesiplinan Siawa  disini dapat gilibst dari
Feltopal an wak tu  hadir ke selkolah, kelertiban
mamasuk i ruanag  kelas, kesiapan sarana/perabotan

belajar, perhalian terhadap peraelasan guru, kerapi

an bubku catatan, keraiinan mencatalb, sikap terhadap
matery pelajaran, memiliki jadwal pelajaran, belajar
dirumah, Femampuan mengerjakan soal dan  kebiasaan
mengibutbil Fegiatan belajar kelompolk .

Untul  melihat disiplin belajar siswa di SMP
Meageri T Pablangbaraya dapat dilfihat pada  uraian

Label beriloal

A, Ketepatan waktn hadir sekalah



b.

ntuk melihal bagaimana ketepatan siswa pacda

saat hadir ke sekolabh pada tabel berikut

TABEL 12
FETEPATAN WAKTU HADIR KE SEKOLAH

i
e Kategori F %
L Puilo] 06, 15 73 0 %
w R Fuodeal ND&6.25 3 16 %
3 Pk ] 04 .30 < -
Juml ah 81 (100 %
Sumber data : Anglet.
Berdasarkan tabel Eersebut diatas, malk a

dapat diketahur bahwa sebagian besar siswa lebih
awal berangkat kesekolah dan hadir di sekolah
pada ram 06,15 ada 73 orang (90 %). Hal ini
berdasarkan hasil wawancara dan observasi, karena
siswa  sangat memperhatikan  jam  berangkat ke
sekolah sebab  tidak ingin  datang kesekolah
terlambat, dan mendapat sangsi.

Sedangkan sebagian kecil siswa yanaq
berangkal ke sekolah agak belakangan dan hadir di
sekolah  jam  04.25 ada B oranmg (10 %). *Hal ina
berdasarlkan hasil wawancara dan observasi karena
siswa ada  yang berangkat ke sekolah naik taxi

kota, naik sepeda. Sehingga datang kesekolah agal

ter Tambat .

Un bk melihat ketertiban siswa saat memasuki



ruang kelas dapat dilihat pada tabel berikut -

TABEL 1%
FETERTIBAN MEMASUKI RUANG KELAS

e Fategori F %
Lo Selalu tertbib 449 54 %
Za I-"..:ul;hnt_] “kadang tertib X7 a6
x. Tidak tertib e -
Juml ah B1 (100 %
Samber data - eyl ot

Berdasarkan tabel] tersebut di  atas, maka
dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa selalu
tertib saat memasuki ruang kelas ada 44 orang (54
7.5 Heal 1ni berdasarkan hasil wawancara  dan
observas | Farena patuh pada peraturan dan
menginginkan suasana tertib, sebab dengan suasana
tertib dapat mengejutkan hati dan perasaan untulk
menerima pelajaran oi kelas,

Sedangkan sebagian siswa yang kadang-kadang
tertib saat memasuki ruang kelas ada 37 orang (464
“)s Hal ini  berdasarkan hasil wawancara dan
observasi karena merasa bosan terhadap suasana
yang selalu tenang sehingga secara sengaja atau
tidalk sengaja telah memguat suagana tidak tertib
dengan tingkah laku berlari-lari sambil bertriak-

teriak dan samhbil m@ﬂdormng~dorong teman lainnya.

Fesiapan sal ana/perabotan belaiag



o
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Untuk  mengetahui bagaimana kesiapan sarana

belajar siswa di sekolah dapat dilihat pada tabel

herilkut

TABEL 14
KESTIAPAN SARANA BELAJAR

Mo Kategori : F i
1. Selalu siap 74 @l %
2. Fadang-kadang siap & 9 %
L Tidak sjap - =

J oMol & K 81 100 %

Sumhé;.data-: Angket.

Berdasarkan tahe] tersebut diatas, mal a
dapat dketahui bahwa sebagian besar siswa celalu
siap sarana/perabotan belajar ada 74 orang {1
“). Hal 1n1  berdasarkan hasil observasi dan
wawancara  karena tidak ingin  repot memin jam
pulpen atau mistar dan sebagainya pada saat akan
dimulaj pelajaran,  maka sudah  di persiapkan
terlebih dulu dirumah stelah selesai sbelajar.,
Kemudian di tambah dengan adanya perhatian arang
tua yang selalu mengingatkan.

sedangkan sebagian kecil siswa yang kadang-
kadang siap sarana/perabotan belajarada 7 orang

(7 %). Hal in) berdasarkan hasil observasi dan
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Wawancara karena siswa tersebut memanag  kurang
memperhatikan segala kelengkapan alat belajarnya,
sehingga pada saat pelajaran akan simulail Fampak
repot meminjam pulpen atau mistar dan sebagainya
kepada Leman . Kemudian karena kelupaan
mempersiapkan, dan kurang mengindahkan perhatian

orang tua yang mengingatkan.

-
Perhatian terhadap penjelasan guru di dalam kelas
Bagaimana perhatian siswa saat guru  men-
ielaskan materi di depan kelas dapat dilihat pada

tabel berjboat -

TABEL 15
PERHATIAN TERHADAP PENJELASAN GURU DI DALAM KELAS

Mo Fategori F A
1.: Selalu memperhatikan 48 5% %
F o Fadang kardang memperhal ik an 5,5 L h
B Tidak memperhatikan - =
J um 1l a h 81 100 ¥%
 — e — e R

Sumber data : Anaket

HBerdasarkan tabel tersebut diatas, mal a
dapat diketahui bahwa sebagian besar siaw; selalu
memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi
pelajaran  di kelas ada 8 orang ‘(5'? %Y. Hal ini

berdasarkan observasi dan wawancara karena guru

yang menjelaskan tidalk memhosank an dengan



BT
bervariasi dalam menggunakan metode mengajar than
Aadanya lkesungguhan siswa dalam belajar sehingga
perhatian s2lalu terpusat pada penjelasan  guruy

serta suasana kelas yang tertib.

Sedangkan sebagian kecil siswa yang kadang-
kadang memperhatikan penjelasan guru dikelas asa
33 orang (41 %). Hal ini berdasarkan hasil
-
observasi dan wawancara karena quru yannq
menjelaskan  kurang bervariasi dalam mengqgunalkan
metode menga)ar sehingga siswa merasa bosan
terlihat dari Linakah laku seperti cerita dengan

teman, tengok kiri kaman, dan lagi pada saat jam

pelajaran terakhir.

Kerapian buku catatan pelajaran

Untuk mengetahui bagaimana kerapian  buku

catatan siswa dapat dilihat tabel berilut

TABEL 16
KERAPTAN BUKU CATATAN PELAJARAN

Mo Fategori E “
Selalu rapi a4 o7 %
vl Kadang-kadang rapi S2 ) Bo %
=, Tidak rapi = 3 %

Juml ah : a1 100 %

Sumber data : Angket.



Berdasarbk an tabel tersebut diatas, mal A
dapat diketahui bahwa yandg selalu  rapi  bukn
catatan pelajarannya ada 46 orang (57 %). Hal ini
sesual dengan hasil observasi dan .wawancara
karena sudah terbiasa sangat berhati-hati pada
saat menulis dan tidak suka mencoret-coret buku
serta ditambah dengan pembiasakan menulis rapi
gari orang tua yang dimulai sejak dini dan adanya
motivasi dari guru.

Sedangkan siswa yang kadang-kadang rapi bulkuy
catatan pelajarannya ada 37 orang (140 Z%Z). Hal ini
sesual  dengan  hasil observasi dan wawanecara
karena fkurang menyukai bidang studi tertentu,
adanya rasa malas, dan terqesa—qeaa pada saat
menul]is,

Femudian sebagian yang tidak rapi bk
catatan pelajarannya ada 3 orang (3 Z). Hal ini
sesual  dengan hasil observasi dan wawancara
karena tidak terbiasa menulis rapi, dan suka

mebcoret-coret o1 sela-sela catatan dan kewl gt

Bk,

Kerajinan mencatat materij pelajaran jika di suruh
oleh guru bidang studi
Un bk melihat bagaimana. kerajinan S1SWa

dalam memcatat saat disuruh oleh guru mencatat

dapat dilihalt pada tabe] berilkut :
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TABEL 17
FERAJINAN MENCATAT MATERT PELAJARAN
JIKA DISURUH OLEH GURU BIDANG STUDI

No Kategori F - %
i Selalu mencatat (S8 B4 %
By Kadang-kadang mencatat 13 16 %
= O Tidak mencatat = =
Juml oah 81 1900 %

Sumber data : Analet.

Bordasarkan Labhel] tersebut diatas, mal a
dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa selalu
rajin mencatat materi pelajaran yang
disuruh/ditugaskan oleh guru bidang studi dikelas
ada 60 arang (84 %). Hal ini sesuai dengan  hasi)
observasi dan wawancara karena bersungguh-sungguh
dalam belajar, Lidalk ingin  ketinggalan dalam
mencatat materi pelajaran dan adanya motivasi
dari guru.

Sedangkan sebagian kecil siswa yang kadang-
kadang mencatat saat di suruh/ditugaskan  oleh
guru bidang studi ada 13 orang (16 ). Hal ini
sesuai dengan hasil aobservasi dan wawancara
karena ada rasa malas, pada jam pelajaran

terakhir, dan ingin meminjam catatan teman.

Sikap terhadap materi pelajaran yang Lidal di-



60

paham)

Unktulk menuetalhui bagaimana sikap siswa ter-
hardap materi yvang tidalk mereka pahami selelah
diberikan penielasan oleh guru di  kelas, dapat

dilihat pada tabel berikut -

TABEL 18
SIKAP TERHADAP MATERT PELAJARAN
YANG TIDAK DIPAHAMI

Mo Fategori F A
1L Selalu bertanya I3 a1 %
Fadang-kadang bertanya & I %
o Tidak bertanya 2 7
Juml ah B1 100 %

Sumber data : ﬂngk;t.

Berdasarkan tabel tersebut diatas, mal a
dapat diketahui bahwa siswa yang selalu  bertanya
saat tidlak memalhami materi pelajaran y ang 3
jelaskan oleh guru bidang studi dikelas ada 33
orang (41 %), Hal ini sesuai hasil observasi dan
wawancara karena besar sekali rasa ingin tahu
terhadap maleri pelajaran, cepat Langgap dan
kritis serta didukung dengan kecerdasan yang
dimiliki.

Sedanglkan siswa yang kadang-kadang bertanya
saat Lidaklk memahami materi pelajaran yang
dijelaskan oleh guru bidang studi dikelas ada 44

orang (57 %“). Hal ini  sesuai  dengan hasil



observasi dan wawancara karena merasa terwakili
dengan pertanyaan bteman yandg lebih dulu bertanya,
dan karena malas bertanvya.

Kemudian siswa yang tidak bertanya saat
memahami materi pelajaran yang dijelaskan oleh
guru bidang stusi dikelas ada 2 Qramg (2 %),
B@rda%nrbgn hasil observasi dan wawancara karena
merasa malu, takut salah dan tidal bisa

mengunagb apkan pertanyaan.

Fesiapan untuk menerima pelajaran yang akan di-

beriban oleh guru
Untuk  mengetahui bagaimana kesiapan mental
siswa setiap kali akan dimulainya pelajaran

oleh quru di sekolah, dapat dilihat pada tabel

beribkut =

TABEL. 19
KESTAPAN UNMTUK MENERIMA PELAJARAN
YANG AKAN DIBERIKAN OLEH GURU

Moy Fategori 3 A
1. Selalu siap 71 a8 %
2 Fadang-kadang siap 10 12 %
S Tidak siap = =
Jum 1l ah Bl [100 %

Sumber data : Angket.
Berdasarkan tabel tersebut diatas, mal a

dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa selalu



slap MEner ima materi pelajaran Y and Aaloan
diberiban oleh quru dikelas ada 71 orang (88 %) .
Hal 111 sPsual hasil observasi dan  wawancara
karena tujuan ingin belajar dan menuntut 1 lmu,

Farena sudah mempersiapkan diri sejak berangkat

dari rumah.

Sedangkan sebagian kecil siswa yang kadang-
kmdang siap menerima materi pelajaran yang akan

diberiban oleh quru dikelas ada 10 orang (12 %)

Hal ini sesual hasil observasi dan wawancara

Farena masijih lerlah sehabis olah raga, lar ena

tedorong rasa malas.

Memiliki jadwal pelajaran untuk kesiapan belajar

di rumah

Untuk  mengetahui apakah siswa i rumah

memiliki jadwal pelajaran untuk pedoman belajar,

dapat dilihat pada tabe] berikut :

TABEL 20
MEMILTKT JADWAL PELAJARAN
UNTUK KESTAPAN BELAJAR DI RUMAH

Mo Fategnori = b
1 Selalu memiliki 81‘ 100 %
s Fadang-kadang memiliki 5 3
Be Tidak memiliki = -
Juml ah . B1 LGO Y

Sumber data : Angket,

Berdasarkan tabel tersebut diatas, malk a



dapat divetahui bahwa semua Ssiswa memtlili acwal
pelajaran  di rumah untuk Fesiapan belajar (100
e g Hal ini berdasarkan hasil wawancara karena
merasa sangat perlu untuk memiliki, jadwal.
sebagai pedoman untuk belajar dan sebagai alat
untuk mempersiapkan buku-buku pelajaran dan

r!Pr‘l.nnr_]lrg.lrmn lainnya sebelum berangkat lkesekolah.
-
Belajar di rumah sebelum belajar mata pelajaran
tertentu di belag
Untuk mengetahui bagaimana siswa di rumah
apakah belajar dapat dilihat pada tabel berilut
TABEL 2

BELAJAR DI RUMAH SEBELUM BELAJAR
MATA PELAJARAN TERTENTU DI KELAS

Neo Kategori F 7
| 3 Selalu belajar 33 a0 %
2 Kadang-kadang belajar 49 6O
Sew Tidak belajar

Juml ah Bl 100 %

éu%bﬁr déta.;lﬂﬁqbﬁt.

Berdasarkan tabel tersebut diatas, malk a
dapat diketahui bahwa siswa yang selalu belajar
di1 rumah sebelum belajar di kelas ada 33 orann
(40 ¥). Hal ini verdasarka; hasil wawancara

karena 1ngin meningkatkan prestasi atau

ranmgling, karena belajar merupakan suatu
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Feharusan dan besarnya perhatian nranc Yua.,
Sedangkan  siswa yang kadang-kadang belajar
sbelum belajar dikelas ada 49 orang (&0 %). Hal
I beruasarkgn hasil wawancara, karena . keasikan
nonton acara televisi hingga lupa belajar, adanya
rasa malas dan kurang perhatian dari orang tua
dalam hal pembiasaan belajar dirumah sehinqgqga

stswa belajar hanya menurut keinginannya saja.

Menger jakan soal-soal latibhan yang diberikan
Untuk melihat bagaimana tanggung jawab siswa
terhadap pelajaran  yang telah dijelaskan guru
dapat dilihat pada tabel berikut
TABEL 22

MENGERJAKAN SOAL-SOAL LATIHAN
YARNG DIBERTKAN OLEH GURU

Mo Kategori F %
; Selalu mengerjakan 68 84 %
25 Fadang kadang mengerjalkan 13 l& %
3 Tidak mengerjalkan - -
Jumlah 81 100 7%
Sumber data : Angket. '
Berdasarkan tabel tersebut diatas, mala

dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa selalu
mengerjakan soal-spal latihan yvang diberikan oleh

guru dikelas ada 68 orang (B4 %), Hal ini sesuai

dengan hasil]l observasi dan wawancara karena tidalk



ingin mendapat nilai rendlahy Fesul i tan Aadla
ulangan, sehingga pada saat vlangan siswa mudah

menjawab soal-soal karena sudah terbiasa latihan

soal.

Sedangkan sebagian kecil siswa yang kadang-
kadang menger jalan soal-soal latihan yang
diberikan oleh guru dikelas ada 13 orang (16 %).
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara karena
tidal dilumpul, karena guru tidak berada dikelas

setelah  memberiban soal. Hal tersebut  member

peluang siswa bermalas—malasan.

kebiasaan siswa dalam mengiluati belajar kelompok
Utk mengetalnag partisipasi siswa  dalam

kelompol belajar dapat dilihat pada tahel

berilkut o

TABEL 23
FEBTIASAAN STSWA DALAM MENGTKUTI
BELAJAR KELOMPOK

[l FKaltegori F e
[ Selalu berpartisifasi 10 o9 %
2 Kadang-kadang berpartisipasi| 27 36 %
3. Tidak berpartisifasi a 5 %
Jum 1l a h a1 100 %
Lo R I [ TETES| |

Sumber data : Angket,
Berdasarkan tabel tersebut diatas, mak a

dapat diketahu) bahwa S1LSWAa yang selaltu



berpartisipasi dalam Fegiatan belajar lkelompol

ada 48  orang (5% ). Hal ini sesuai hasil

nobservasi an wawancara karena merasa harus

berpartisipasi dalam kelompok helajar' tersebut
dan mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap
kelompok dengan penuh semangat ., Serta didukung
dengan Femampuan materi yang dimiliki orang tua.
h Sedangl an S1swa yanog kadang-kadang
berpartisipas) dalam kegiatan kelompok ada 29
orang (36 %), Hal ini sesual observasi dan
wawancara karena merasa ada yang lebih pandai dan
lebih  mampu dari padanya, Farena terdorong rasa
malas saja.

Kemudian Silswa yang tidak ikut
berpartisipasi dalam kegiatan belajar ielompal
ada 4 orang (5 %). Hal ini sesuai hasil observasi

dan wawancara karena hanya mengikuti teman sajla,

dan karena orang Lua yang tidak mampu.

B. Uji Hipotesis

Melaksanakan uji hipotesa yang berbunyi : Ada  pe-

ngaruh teman sepergaulan terhadap disiplin belajar
siswa di  SMP Negeri 1 Palangkaraya, terlebih dahulw
dicari  hubungan antara keduanya dengan menggunakan
rumus korelasi product moment . Denqan‘menetapkan bahan
teman sepergaulan sebagai variabel X dan disiplin

belajar sebagai wvariabhe] VY.

Sebaran skor dari masing-masing variabel dapat
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Nilai rata-rata tertinggi di kurang nilai rata-rata
terendah di bagil tiga. ‘
Maka ditemukan : (3 - 2) = 3 = 0,33
- 2,67 sampai 3 Kateyori Baik.
- 2,34 sampal 2,66 Kalegyori Sedang.
2,01 sampai 2,33 FKategyori Kurang.

Dengan demikian dari Label tersebut yang dikate-
gorikan bail teman seperygaulannya, terdapat 44 orang
responden. Kategori sedang 14 orang responden dan
kategori rendah 23 orang responden. Untuk lebih
ielasnya dapat dilihat tabel berikut :

TABEL 25
GAMBARAN TEMAN SEPCRGAULAN

No Kategori F %
1 Baik 2,67 sampai 3 45 99,6 %
‘. Sedang 2,34 sampai 2,66 26 o W
3 Kurang 2,01 sampai 2,31 10 12,3 %
Dari tabel dratas diketahui bahwa teman
sepergaulan siswa yang berada dalam kategori baik

sejumlah 45 orang (95,4 %) yang berada dalam kategori
sedang 26 orang (32,1 %) dan berada dalam kategori
kurang 10 aorang (12,3 %

Kemudian Jjika dilihat nilai rata-rata skoring,
maka berada pada angka 2,98. Dengan demikian teman
sepergaulan di SMP Negeri I Palangkaraya berada pada

kategori sedang.
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1 2 S al o1 &1 7] 8| 211011 2] 13Y) 4] 1S 14
a5 L as) S| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3"2! 3| 3| 3 [35:12] 2,91
96 | 467 31 2] 3| 2| 3 2] 3| 3| 3| 3| 3 | 2 |32:02] 1,88
7 1 497) 3| 3] 3| 2) 3] 3] 3| 2| 3| 3| 2|3 |33112] 2,75
98 (a8 3| 2| 3| 2 3 2] 2| 3[2[3 3|3 (31:12].2,58
a9 Y a9] 3] 2| 31 3| 3| 3|1 3| 3] 3|1 31 31| 3 lzsziz| 290
90 150 | 3| 31 3| 3| 3| 3| 3| 23| 3|2 (3 (39:12] 2.83
91 1911 31 21 3] 3| 3] 2| 3| 3| 3] # | 2 | ¥ [32eizl 1.6
92 | 921 31 21 3] 3 3§ 3| 3| 2| 3|3 | 3 | @ |3ssu2| 275
53 | 53] 3| 3| 3| 3| 3| 3] 3| 3| 3| 3] 2|3 |35:12] 2.91
o4 § 541 31 3| 3| 3] 3 3] 3] 34 2l 31 313 l3s:12] 2u97
55 | 59| 3] 3| 3] 2| s} 3] 3|2l 3l3] 213 |32:02 2,66
%6 | S5& 31 2| 3f 2l 31 2| 3[2[2l3]|2]|2 |2:12] 2.33
37§ S7E St Ll 3| 2] 3 1] 3] 2| 3] 3 | 3 ]| 2 |eweig] 2,01
°8 | 581 31 2] 3| 2| 2 zj 2| 3{ 3|3 | 2 | 2 [29:12] 2,41
99 1 591 3| 21 31 2| 2| 3] 312|332 2 |30:12] 2.5
60 1 60f 3| 2f 31 2| 2|1 2| 2|2 3/3]|21z2 |ze:12] 2,33
61 1 611 31 31 3| 23] 2| 3123|322 |32:12] 2.66
62 | 621 31 21 31 2 31 3| 3[ 3|23 (2|3 [32:12] 2.66
63 | 631 3| 2| 3] 2| 3| 3|1 3| 3| 3|3 | 212 |s1:12] 2,58
64 [ 64) 31 21 3f 21 31 2| 3{ 2| 3({3 |2 |3 [32:12 2,66
63 1651 31 3| 3) 2| 3] 2] 323|323 |32:12] 2,66
&6t 66) 3| Z| 3| 2f 3| 2| 3| 2 3] 3 s | 2 [s1:12] 2.58

e L 671 31 31 2] 31 31 31 3) 31 2l 3 5 3 [35212( 2.9
68 1 &8 31 21 3] 2| 3{ 2]l 2|2|3[3 2|2 |29:12] 2.a1
69 1 691 31 2l 2) 2| 2| 3] 2] 2] 2|3 ]3| 2 |28:02] 2,33
201700 313 3] 3| 3| 3] 31 2] 3{3 (3 (3 [35:a2 2o
71 1 721) 31 3| 3| 3q 3| 3] 3 3l 3l 3l 2 3 135:12] 2.91
72 L 721 31 3| 3| 3| 3 3] 33 3l3]3l3 lzsin] 3
2% L 7% 3] 2] 2 St 5 3l 3l 2l 2l 3 ) = 3 |33:12) 2,75
2 1741 36 31 30 3 3] 2 3| 3] 3[3 |33 [35:12] 2.9
75 1751 31 2] 3) 3| 31 2| 3] 2|33}z 2 |s1:12] 2.58
76 | 761 3t 2 2f 3| 33| 3]3]2]3 (3|2 [32:12] 2,66
70771 31 31 2] 3 313 3i 22l 332 |32z 2oss
/8 1 78] 31 3131 2| 33133131323 |3a02] 2.0
2R 7L 3 2) 31 2] 3] 3| 3| 2l 31323 |szere] puss
BO | BO| 3| 31 2 3 31 3| 3 3] 3|33 |3 {35:12] 2.91
81 | 81} 3 3] 2| 3] 3] 3| 3] 20 3| 3| 3|3 |30:12] 2.83

Berdasarkan Label d1 atas, maka untuk menentbuk an

disiplim teman sepergaulan baik, sedang  dan kurangi,

mal a tdiambil nilai rabta-rata dari sebiap penclk oy an
.

dengan cara sebagai beriloalb =
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Nilai rata-rata terbtinggl di kurang nilai rata-rata
terendah dibagi Liga. ‘
Maka ditemukan : (3 2y ¢+ 3 = 0,33
Interval untuk menentukan skur tersebut :
= 2,67 sampai 3 kaltegyori baik
2,34 sampal 2,66 kalegori sedang
2,01 sampai 2,33 kategour i kurang

Berdasarkan kategori di atas, maka terdapat
sebanyak 52 orang responden yang dikategorikan baik di
siplin  belajarnya. Kategori sedang 25 orang responden
dan kategori kurang 4 urang responden. Lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL 27
CAMBARAN DISIPLIN BELAJAR

Nm- KaLegurl."_- F %
1 Baik E,b} aampJIHZ 92 64,2 %
2 Sedang 2,34 sampai 2,66 25 30;% ¥
3 Kurang 2,01 sampai 2,33 4 4,9 %
Juml ah - 81 100 %

Dari tabel diatas diketahui bahwa disiplin belajar
siswa yang berada dalam hategori baik sejumlah 52 Orang
(64,2 %) yang berada dalam kategori sedang 25 orang
(30,9 %) dan berada dulem kategori kurang 4 arang
€8:,9 %)

Kemudian jika dilihal dari nilai rata—raﬁa skbring
maka berada dalam angka 2,7. Dengan demikian maka
disiplin belajar siswa pada SMP Negeri 1 Palangkaraya

berada dalam kategori bLalk.



TABEL 28 .
FREKUENSI DATA YANG DIFPEROLEH TENTANG
TEMAN SEPERGAULAN TERHADAP DISIPLIN BELAJAR

MENURUT KATEGORI

TEMAN SEPERGAULAN
No BAIK SEDANG KURANG
DISIPLIN BELAJAR
1| BAIK 28 18 5
2| SEDANG 14 5 4
3| KURANG 2 s | 2
JUMLAH 44 2& 11
TABEL 29
TABEL KLCRJA PRODUCT MOMENT
No | Res X Y x2 Y2 XY
1 2 3 4 5 1) 7
1 1 2.67 o e 213 5.43 6.22
2 2 2.78 2.8% i W . 8.01 7.87
3 3 2.56 2.83 6.55 8.01 728
4 q 2.67 2.50 Pl 65.25 6.68
5 9 1.89 2.50 3.57 6.25 4,73
b 6 2.67 2.79 7:.13% 7.56 7.34
7 7 2.78 2.91 7. 73 B.47 8.09
(3] 8 2.56 2.83 &£.55 B8.01 729
9 = 2.89 2.91 8.35 8.47 B.41
10 10 1.89 2.58 3.97 6.66 4.88
11 11 2.67 281 r M 5. 5.81 6.43
12 12 2.44 2a75" 5.95 7 .54 6.71
13 13 2.89 2.79 8.35 7.56 7.95
14 14 2.78 2.83 y B % 8.01 7.87
15 15 2.44 2.58 5.95 6.66 65.30
16 16 2.67 2,75 7«13 7.56 734
17 17 2.56 2.75 5.55 7 .56 7.04
18 18 2.78 2.83 773 8.01 7.87
19 19 2.78 2.83 = I 5. 8.01 787




Th

1 7 3 q 5 & 7
20 20 2y B2 2,66 4,97 7,08 5,91
21 21 2.449 2,58 5,95 bbb 6,30
22 22 2,76 2. bb 7,62 7.08 7 34
23 23 2,67 2.91 p s B.47 T 77
24 24 2,67 2, b6 7 5. 7,08 A 1 |
25 25 222 2.5 4,93 6,25 5,55
26 26 2,78 275 7. 73 7,54 7.465
27 27 2. 76 g 7,62 7,56 7 59
28 78 2,76 2,75 7 .62 7,56 7 5%
29 29 2.89 ? b6 8,35 7.08 7 51
0 0 267" 2,03 7 S5 756
X1 6 % 2,78 2.91 7 A 8,47 a,09
32 X2 2,87 2,75 T-1% 7 456 7 .34
33 I3 2 25 q &H, 25 5
39 54 i 2,56 R e 7,08 T 1O
5 35 2.78 2.9 T4 73 B,a47 8,09
%6 6| 2,78 2,79 . R Tyl
v7 37 2,67 2.11 7 Al 5,01 &H,A%
43 ] 8 2,67 2,583 R by b by BE
3 39 1,18 2,41 B 7 5,81 4,55
a0 a0 2,44 2,83 5,95 5,47 H,91
41 41 2,67 2475 74513 7,56 7354

1az n7 2,78 N 7 7% 7,564 7,65
4z a4 2.78 2.66 .73 7,08 7.39
44 aa 2,22 2.75 2.93 7,56 byl
a5 49 3 2,91 9 8,47 8,73
a6 s 2.44 2.67 5,99 7S . 6,51
a7 47 2,67 57 713 7,56 754
4B a1 2.3% 2 .56 5,541 t bbb 6,0
N9 nQ 2,78 2. %1 T-73 0,47 a,09
50 50 2,20 2,835 4,93 1,01 4,28
51 51 2.44 2.47 5,95 7 N 65,51
52 52 2,78 2,75 y e ¢ 7,56 7,65
5% 53 2,67 2,91 7,13 6,47 7,77
4] 54 2,11 2,91 595 B,a7 7506
55 59 2,78 267 7 @ i 7,18 7,42
96 H4 2,96 2 55 &, 99 5,43 5,96
57 57 2,78 201 i 5,81 b, 70
58 56 2,67 2,01 7,13 5,81 Ho0s
56 59 2,67 2B 7,13 5,25 4,68
HO 60 2,44 2555 5,99 5., 43 ‘5,69
61 651 2,56 2,67 6,55 7. 30 2,63
62 62 2,67 2,67 718 T 15 7513
63 63 2.67 2,58 7 e I b, 66 6,89
&4 H4a 2594 2,67 &, 59 7513 bH,84
H5 65 2,04 2,67 5,925 PR . Biy T
b6 bHb 2,67 2,58 7 i) L, bbb 6,89
&7 b7 2, 596 2591 6,55 8.47 7.45
LB 68 72,44 2.01 5499 5,81 5,808
_____ Y [ | 3 . (O —— -~
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1 2 3 4 D b 7
69 6% 200 Z e 3B 659 5.43 5. %6
70 70 2.56 2 oTil 6.55 8.47 7.45
71 71 2.78 291 7 8.47 8.09
72 72 2.44 5£.00 5,98 ?.00 T2 D2
73 73 267 24D AR L 755 7.34
74 74 2:22 21 4.93 8.47 6.46
75 79 2.76 2.08 7.62 b.66 712
76 74 2.8 2.67 6.9 TwlB &.84
77 77 Z2.67 2 b/ P [ 0 s 7.13
78 78 2l T B e S 8.01 AT
79 79 Z.+Dt = ol &eDD 713 6H.84
(219) BoO 2.0 Pl 4.23 8.47 6,46
81 Bl 2.44 Z2.8% 2.95 8.01 6H.91

JLH 208.25 ~1u..8 543,34 590.464 563.8%9
R P, [t e e = = SRS NS
Untuk mengelahur  ada Lidaknya hubungan teman

seperygaulan dengay Jisiplin belajar siswa, maka dirasa
upe;iu untulk di wujyi dengan rumus  statistik korelasi
product momenl dengan Ler lebih dahulu menge lahud Jumlah
variabel X, yakni Leman sepergaulan sebagai variabel
bebas dan Y adalah disiplin belajar siswa sebagal
variabel terikat.
Hipotesa per tama aian diu)l dengan rumus 3
N £ XN (. = X ) ( =2 %)

! = - PO —

£ 0 (N %X = [ X )?- Yy £ t N ¥2 = ¥ )2 3

f1. 563,89 - ( 208,25 ) ( 218,28 )
P - S e

f{B1. 547,34 - (208,25)2) {B1. 590,64 - (218,28)2)

45675,0%7 - 45456,81
] S P —

J (44010,94 — 45568,0620) 47841,84 - 476446,1584

I (642, 47753 1190,6814)

F
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218,28
r -
I 129721,025164 g
218,28
o "
354,5716079
r = Q0,6156146127
e = 0,62
Antara teman sepergaulan dengan disiplin belajar
siswa ada hubungan, dimana r = 0,62 berada antara 0,40
- 0,70 yang berarti terdapat korelasi yang sedang atau
cukupan. Dari nilair r hitung = 0,62 dikonsul tasikan

dengan + tabel pada Laraf df 81 - 2 = 79. Karena tidak

terdapat pada r Label diambil angka Lerdekal yaitu df

80. Dalam df BO diketahui bahwa r hitung > r tabel baik

pada Laraf signifikasi 5 %4 maupun pada taraf

signifikasi 1 %“.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa terdapat

hubungan antara Lleman sepergaulan terhadap disiplin

belajar siswa.
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t hit = =

1 - 0,627 ’
0,62 [ 79

t hit =
1 0,844
0,62 . 8,89

t hit I
I 0,56106
0,62 . 8,89

L bhil 2 sty
0,7846
5,5118

t hit -
0,7B46

t hit = 7,0249808

E bk = 74502

Dar1 hasil perhilungan di atas, diperoleh t hitung

7,02 dengan demilian dapat diketahui bahwa t hitung

7,02 > L tabel pada tarap signifikasi 5 4 = 1,99 atau
pada tarap signifikasi 1 4 = 2,04,

Dari hasil perhitungan i1ni diketahui bahwa ada
korelasi dari signifikasi antara teman sepergaulan
terhadap disiplin belajar siswa.

Tarap akhir dari ujli hipotesa ini adalah mencari
pengaruh antara Leman sepergaulan terhadap disiplin
belajar siswa di SHMP N;geri 1 Palangkaraya dengan
menggunakan rumus regresi linlier sederhana sebagai

berikul :
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n XY —- (Z X) (E Y)

b = .
noE X2 (5 Kye
(218,28) (543,34) - (208,25) (563,8%)
il _“m“_él (SQS;ERE-J (433608,0625)
118381,9752 - 117430,0925
" T Tanoto,sn  assen,oeze
291 ,8B827%
B
&LA2,47795
a = 1,4815B81378
a = 1,48
81 . 563,89 - (208,25) (218,28)
¥ T TTa1 . 93,24 - a3368,0625
45675,09  45456,81
v 44010,54 - 43368,0625
281 ;2
B E cesagssess
642 ,5135
b = 0,33972827
b = 0,34
Garis persamaan regresinya adalah : Y = a + b (X)

Arti dari persamaan ini adalah harga Y akan di-
ketahui apabila harga X telah diketahui. Dengan demiki-
an  dari  persamaan ini dapat diperkirakan perolehan
disiplin belajar (Y) apabila pengaruh teman sepergaulan
(X) diketahui, sebagaimana perkiraan sebagai berikut :

Jika X adalah 1 maka :

Y B a b LX)
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Jika X adalah 40 mal a
¥ = & + B (X))

Y = 1,40 % 0,34 (90)

[

1,48 * 13,6
= 15,08
Jika X adalah BO maka :
¥ = @a+ b (%)
Y = 1,48 + 0,34 (BO)
= 1,48 + 27,2

= 28,68

DIAGRAM PENCAR REGRESI LINIER

28,48

15,08
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Ini berarti seliap lenaikaq 1 satuan X akan
mengakibatkan 0,34 saluan Y dengan harga a konstan.
Melihat besarnya ‘tenallan Y dibandingkan kenaikan X
maka dapat dinyatakan ada pengaruh teman sepergaulan
terhadap disiplin belajar siswa di SMP Negeri I
Palangkaraya. Dengan kata lain dapat dinyatakan H,

diterima dan By ditolalk.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdqgarkan analisis dan wuji hipotesa tentang
pengaruh teman sepergaulan terhadap disiplin belajar,
maka dapaf ditarik kesimpulan bahwa :

1. Disiplin belajar teman sepergaulan siswa SMP Negeri
1 Palangkaraya berada pada kategori sedang/cukup
baik. Dimana diperoleh nilali rata-rata skoring
berada . dalam angka 2,58. Kemudian dilibhat dari
prosentase diperoleh 45 orang (55,6 %) baik, 26
orang f23,l %) sedang dan 10 orang (12,3 L) kurang.

2. Disiplin belajar siswa SMP Negeri 1 Palangkaraya
berada_ pada kategori baik. Dimana diperoleh nilai
rata-réta skoring berada dalam angka 2,7. Kemudian
dilihat dari prosentase diperoleh 52 orang (64,2 %)
baik, 25 orang (30,9 %) sedang dan 4 arang (4,9 %)
kurang.

F. Dari wuji hipote=za yang telah dilakukan diketahui
bahwa tidak ada pengaruh antara teman sepergaulan
terhadap disiplin belajar siswa di SMP Negeri 1
Palangkaraya, karena dalam perhitungan product
moment r hitung = 0,62 lebih besar dari r tabel pada
tarap ;ignifikansi 5 % maupun 1 %.

Pada wuji signifikansi dengan menggunakan rumus t
hitung diketahui bahwa t hitung > dari t tabel pada

tarap signifikansi 5 % atau 1 %Z. Kemudian pada saat

H1
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perhitungan regresi linier sederhana dilihat
kenaikan Y jauh lebih besar apabila dibanding dengan
kenaikan X. Ini dilihat dari persamaan garis regresi
Y =a+ b (X) dimana diketahui Y = 1,48 + 0,34 (X)
dalam artian kenaikan 1 satuan X hanya akan mengaki-
batkan kenaikan 0,34 satuan Y dengan harga a
konstan.

Dengan demikian dapat dinyatakan Ha diterima dan Ho
ditolak. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa ada
pengaruh teman sepergaulan terhadap disiplin belajar

siswa di SMP Negeri 1 Palangkaraya.

B. Saran—-Saran

Dengan memperhatikan beberapa kesimpulan di atas

maka dalam hal ini yang perlu disarankan adalah :

1I

Kepada ' kepala sekolah agar selalu mempertahankan
tata fertib sekolah yang sudah ada, dengan mening-
katkan kerjasama dengan guru-gquru dan orang tua/wali
murid.

Kepada guru-quru agar lebih memberi perhatian kepada
siswa vyang masih kurang baik dari segi kognitif,
afektif danm psikomotorik.

Kepada bsiswa hendaknya bergaul dengan teman yang
dapat mendatangkan hal yang positif, belajar dengan
sungguh-sungguh untuk meraih prestasi vyang lebih
baik dén mengikuti berbagai kegiatan ekstra di
sekolah yang bermanfaat bagi diri sendiri, untuk

orang tuan dan lingkungan masyarakat.
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